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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin berkembangnya zaman dan semakin canggihnya teknologi,
semakin berkembang pula penerapan gaya hidup masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagian besar masyarakat mulai bersifat pragmatis dan hedonis.
Pada akhirnya gaya hidup ini berdampak pada pergeseran pandangan mereka
tentang pendidikan anak. Pendidikan yang diberikan lebih cenderung
mengabaikan pendidikan agama dan mengedepankan pendidikan umum.
Padahal, baik pendidikan umum maupun pendidikan agama memiliki peran
yang sangat penting bagi kehidupan manusia.

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan
merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potens dirinya melalui
proses pembelgaran dan/atau cara lain yang dikena dan diakui oleh
masyarakat. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap
individu dan masyarakat. Pentingnya pendidikan ini tidak hanya terbatas
kepada suatu umat, bangsa, masyarakat, atau pada masa tertentu, tetapi
pendidikan mencakup seluruh umat dan masyarakat. Oleh karena itu
merupakan suatu kewagjiban dan beban yang dipundakkan kepada setiap

pemimpin dan reformer dalam masyarakat untuk berusaha keras dalam



menyebarluaskan peluang dan kesempatan kita setiagp warga negara untuk
mendapatkan pendidikan.

Sedlain itu, pendidikan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas itu
sangat penting bagi manusia pada zaman kemajuan yang sangat cepat, lebih-
lebih pada abad yang akan datang. Saat ini telah terasa kuatnya persaingan
antara orang perorang, antara kelompok, juga antar bangsa agar mampu
bertahan dalam kehidupan yang serba dinamis. Hidup pada zaman seperti itu
tidaklah mudah, anak-anak harus disiapkan sedini mungkin, terarah, teratur,
dan berdisiplin. Kehidupan seperti ini akan menjadi godaan dan hal-hal yang
dapat merusak mental serta mora manusia Oleh karena itu, untuk
menghadapi zaman ini agama akan terasa lebih diperlukan. Dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAYS) disebutkan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritua
keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara’.?

Jadi, dari pengertian di atas telah jelas bahwa pendidikan merupakan
suatu hal yang sangat penting sebagal penggali potensi seseorang agar
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan, kepribadian, serta akhlak
mulia yang sangat diperlukan bagi dirinya dalam bermasyarakat dan

berbangsa.

"Muhammad AR, Pendidikan Di Alaf Baru: Rekonstruksi Atas Moralitas Pendidikan (Jogjakarta:
Prismashofie Press, 2003),60.
2 Undang-undang SISDIKNAS (UU RI No. 20 Th. 2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2008),3.



Pendidikan agama adalah pendidikan yang materi bimbingan dan
arahnya adalah gjaran agama yang ditunjukkan agar manusia memercayai
dengan sepenuh hati akan adanya Tuhan, patuh dan tunduk melaksanakan
perintah-Nya dalam bentuk beribadah, dan berakhlak mulia. Pendidikan
agama adalah pendidikan yang diarahkan untuk menumbuhkembangkan rasa
intuis keagamaan yang ada dalam diri seseorang kemudian melaksanakan

ajaran-gjarannya dengan penuh ketundukan.®

Sedangkan pendidikan agama dalam Peraturan Pemerintah (PP) NO. 55
Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan yang
dimaksud dengan pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta
didik dalam mengamalkan garan agamanya, yang dilaksanakan sekurang-
kurangnya melalui mata pelgjaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis

pendidikan.*

Pendidikan agama sangat penting ditanamkan pada anak mulai dari usia
dini. Sebagai generasi calon penerus bangsa, seorang anak harus memiliki
kualitas yang baik. Baik dalam aspek intelektual, emosional, spiritual,
kreativitas, utamanya moral. Hal ini diperlukan sebagai pondasi awal seoarang
anak agar mampu membentengi dirinya supaya tidak terjerumus dalam
perbuatan-perbuatan yang kurang baik mengingat zaman sekarang moralitas

bangsa sudah mengalami penurunan. Sesuai dengan tujuan pendidikan

 Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama dalam Keluarga : Revitalisasi Peran Keluarga dalam
Membangun Generasi Bangsa yang Berkarakter (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 30.
4 UU Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008),1.



nasional yang secara substansial tertuang di dalam UUD 1945 menyangkut
pendidikan agama/pendidikan keagamaan yaitu yang pertama, untuk
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dan kedua,
pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung
tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta
kesgahteraan umat manusia. Berdasarkan nilai-nilai substansial tersebut,
peningkatan keimanan dan ketakwaan, akhlak mulia, menjunjung tinggi nilai-
nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban umat manusia,
tidak mungkin dicapai tanpa melalui proses pendidikan agama/pendidikan

keagamaan®

Sdlain itu, tidak kalah penting peranan pendidikan keluarga sangat
dibutuhkan sekali dalam menanamkan pendidikan agama Islam pada anak
semenjak dini agar mereka mampu menjadi tunas bangsa yang baik dan
berkualitas. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang
pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan
didikan dan bimbingan. Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak ialah
sebagal peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup
keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian besar diambil dari kedua orang
tuanya dan dari anggota keluarga yang lain.° Hal ini sesuai dengan firman

Allah QS. An-Nahl ayat 78 :

® Undang-undang SISDIKNAS, 21.
®Hasbullah, Dasar-dasar 1Imu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2009),38.



e

}}/ < - _ //,f _— }/9: /’} 1 }} fow A - = E}ﬁ"/
VQMJ%\J)A”YM‘Q}@US > > 4l
}{//

b foe  gee . P
(T s 3NES 38U 30Ty SN ant)

Artinya: ”"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur (QS. An-Nahl ayat 78)”."

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang tua atau keluarga menjadi
tumpuan utama sebagai pendidikan dasar bagi seorang anak serta orang yang
pertama dan utama bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup dan
pendidikan anak.

Dalam konteks pendidikan, Islam menempatkan anak dalam posisi yang
sangat penting. Sehingga tidak heran jika orang tua menerima tugas penting
sebaga pendidik pertama bagi seorang anak. Karena tugas suci ini termasuk
fardlu ain bagi setiap orang tua, maka dosa besar bagi mereka yang tidak
memperhatikan pendidikan anak. Betapa pentingnya pendidikan agama anak,
hingga nabi mengingatkan bahwa seorang calon bapak sudah semestinya
memikirkan calon anak sgjak ia menseleksi calon ibunya. Alangkah indahnya
garan nabi yang menggambarkan pendidikan sgjak dini. Orang tua sebagai
first school dianjurkan mampu memotivas perkembangan anak secara total
yang mencakup fisk, emos, intektual dan religius-spritua bahwa
perkembangan intelektual senantiasa beriringan dengan perkembangan

religius adalah satu keniscayaan dalam pendidikan Islam.?

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Mushaf Al-Azhar (Bandung: JABAL,
2010),275.

8Abdurrachman Mas’ud, dkk. Paradigma Pendidikan Islam (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),6.



Oleh karena itu, lembaga pendidikan keluarga selaku pendidikan yang
paling bertanggung jawab terhadap anak-anaknya, hendaknya selalu
memperhatikan dan membimbing anak-anaknya khususnya dalam pendidikan
agama Islam. Pendidikan agama berperan besar dalam membentuk pandangan
hidup seseorang. Jadi dalam hal ini jelas bahwa pembangunan sumber daya
manusia, termasuk pembinaan anak, erat sekali kaitannya dengan
pertumbuhan nilai-nilai seperti takwa kepada Tuhan, jujur, disiplin, dan
memiliki etos kerja yang tinggi. Hal ini bukanlah suatu proses sesaat,
melainkan suatu proses yang panjang yang harus dimulai sedini mungkin,
yaitu sgjak masa anak-anak, dengan menumbuhkan anak-anak sgjak dini, akan
lahirlah generasi yang berkualitas.

Setelah lingkungan keluarga, pendidikan agama anak juga akan
dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat. Lingkungan masyarakat yang baik
akan memberikan dampak yang baik bagi anak. Namun, jika lingkungan
tersebut tidak baik maka hal ini akan mempengaruhi perilaku anak tersebut.
Seperti keadaan masyarakat perantau Madura di Bali. Mereka beragama Islam
namun masyarakat atau lingkungan disana mayoritas beragama Hindu.

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Bali per 2012, agama
yang dianut masyarakat Bali adalah 92,29% beragama Hindu, 5,69% Muslim,
1,38% Katolik dan Kristen, serta 0,64% penganut Budha.® Dengan keadaan
tersebut tidak heran jikajumlah tempat peribadatan masyarakat muslim seperti

musholla, dan masjid pun juga sedikit. Kenyataan ini akan menjadi kendala

° http://popbali.com/10-fakta-tentang-bali-yang-jarang-terungkap13-Agustus-2016.




bagi pendidikan agama Islam anak, mengingat selain dalam lingkungan
keluarga, seorang anak juga membutuhkan pendidikan agama di luar
lingkungan tersebut. Seperti yang biasa dilakukan oleh masyarakat muslim
yang mengajarkan anaknya untuk mengaji dan menimba ilmu agama Islam di
tempat-tempat ibadah seperti musholla dan magjid. Namun, hal ini akan sulit
dilakukan jika berada di Bali.

Kabupaten Badung Bali adalah salah satu tempat yang paling banyak di
gemari dan diminati oleh para wisatawan manca negara maupun domestik,
disamping tempatnya yang sangat indah, Bali merupakan tempat wisata yang
dinobatkan sebagal tempat wisata terbaik se Asia Tenggara, oleh sebab itu
tidak salah apabila Bali mempunyai julukan “potongan surga yang jatuh ke
bumi”. Maka dari itu adalah suatu yang wagar jika pulau dewata Bali
merupakan tempat tujuan seseorang untuk mencari nafkah atau meniti karir
dalam semua bidang, baik industri, bisnis dan lain-lain, dalam hal ini adalah
masyarakat perantau Madura.

Dari niat dan tekat meniti karir daam kancah yang bertaraf
internasional, tentunya kompetis adalah jalan yang harus ditempuh dan
diambil oleh masyarakat perantau Madura, hal ini berakibat tersitanya waktu
yang begitu banyak, baik waktu di masyarakat, tak terlebih dalam keluarga.
Namun melihat fenomena yang ada, masyarakat perantau Madura masih
memiliki ciri khas dalam masalah keagamaan, ini menandakan bahwa dari
rutinitas dan aktivitas yang begitu padat, masyarakat perantau Madura masih

begitu peduli dan memiliki metode sendiri dalam membina dan menjaga jiwa



keagamaannya, tak terlebih dalam membimbing dan mengarahkan anak-
anaknya. Mengingat hal tersebut di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Penanaman Pendidikan Agama Islam pada Anak di Kalangan
Masyarakat Perantau Madura di Kabupaten Badung Bali Tahun
2016/2017.
B. Fokus Pendlitian
Adapun masalah yang akan diangkat dari penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagamana penanaman pendidikan agama Idam pada anak di
lingkungan keluarga di kalangan masyarakat perantau Madura di
kabupaten Badung Bali?

2. Bagaimana penanaman pendidikan agama Islam pada anak di
lingkungan masyarakat di kalangan masyarakat perantau Madura di
kabupaten Badung Bali?

C. Tujuan Pendlitian

1.  Untuk mendeskripsikan penanaman pendidikan agama Islam pada anak
di lingkungan keluarga di kalangan masyarakat perantau Madura di
kabupaten Badung Bali.

2. Untuk mendeskripsikan penanaman pendidikan agama Islam pada anak
di lingkungan masyarakat di kalangan masyarakat perantau Madura di

kabupaten Badung Bali.



D. Manfaat Pendlitian
Manfaat dalam penelitian ini berisi tentang kontribusi apa yang akan
diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa

kegunaan yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis.™

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi  pengembangan
pengetahuan dan wawasan serta khazanah tentang pengajaran pendidikan
agama |slam kepada anak di lingkungan masyarakat setempat.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pendliti
Dapat menambah wawasan terhadap disiplin ilmu yang dimiliki
dan yang berhubungan dengan pengembangan pendidikan Islam.
Penelitian ini sebagal bagian dari studi untuk melengkapi syarat guna
memperoleh gelar sarjana di Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
Program Studi Pendidikan Agama Islam.
b. Bagi masyarakat
Diharapkan dapat memberi arah dan motivasi untuk menjadi
manusia yang cerdas dan berpendidikan yang berguna bagi bangsa dan
negara. Serta sebaga masukan atau sumbangsih pemikiran bagi

masyarakat perantau Madura di kabupaten Badung Bali.

1%Tim Penyusun, Pedoman penulisan karya ilmiah IAIN Jember (Jember: Stain Press, 2014), 45.
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c. Bagi IAIN Jember
Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan memberi kontribusi dalam menambah dan mewarnai
nuansa ilmiah di lingkungan kampus IAIN Jember dalam wacana
pendidikan, serta dapat menjadi tambahan literatur bagi lembaga IAIN
Jember dan mahasiswa yang ingin mengembangkan kajian pendidikan.
E. Definisi Istilah
Untuk menghindari terjadinya salah pengertian dalam memahami
masal ah yang terdapat dalam judul penelitian ini, maka akan dijelaskan secara
rinci istilah-istilah yang ada dalam penelitian ini.
1. Penanaman Pendidikan Agama lslam
Kata penanaman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah proses, cara, perbuatan menanam, menanami atau menanamkan.*
Sedangkan pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati hingga mengimanai, bertagwa dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan gjaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-
Qur’an dan Al-hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,
serta penggunaan pengalaman. Disertai dengan tuntunan untuk

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),1435.
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antara umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa.®

Dapat dismpulkan bahwa penanaman pendidikan agama Islam
adalah cara atau usaha seseorang untuk memberitahukan pengetahuan
keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagi
peserta didik, ia membantu pembentukan kepribadian dan pembinaan
akhlak, juga menumbuhkan dan mengembangkan keimanan serta
ketagwaan para peserta didik, sehingga nilai-nilai dalam agama Islam
dapat tertanam pada diri peserta didik dengan dicerminkan melaui
kepribadian dan tingkah laku sehari-hari dalam kehidupan di sekolah
maupun di masyarakat.

2. Anak

Dalam kamus bahasa Indonesia, anak adalah keturunan yang
kedua/manusia yang masih kecil.*®

Berdasarkan pendapat di atas, maka yang dimaksud anak dalam
penelitian ini adalah anak yang dilahirkan dari rahim ibunya dan masih
dalam tanggung jawab orang tua.

Dengan demikian yang dimaksud penanaman pendidikan agama
Islam pada anak adalah tindakan yang dilakukan oleh keluarga/para orang
tua khususnya masyarakat perntau Madura di kabupaten Badung Bali yang

ditanamkan menyangkut masalah nilai Akidah, nilai Ibadah, dan nilai

2Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT.Remaja
Posdakarya, 2012),12.
Bpendidikan Nasional, Kamus Bahasa,57.
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Akhlak, sehingga dengan penanaman pendidikan agama Islam tersebut
akan terbentuk pribadi-pribadi yang sesuai dengan gjaran Islam.
3. Masyarakat Perantau

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), masyarakat diartikan
dengan sgumlah manusia dengan arti seluas-luasnya dan terikat oleh
sesuatu kebudayaan yang mereka anggap sama.

Sedangkan menurut Umiarso dan Haris Fathoni Makmur,
sekelompok manusia dapat dikatakan sebagai sebuah masyarakat apabila
memiliki pemikiran, perasaan, serta sistem/aturan yang sama.™

Sementara Muhammad AR menjelaskan bahwa masyarakat terdiri
dari sebuah komunitas yang saling berhubungan dan penuh pengertian
antar sesamanya.®

Sedangkan kata Perantau dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah orang yang mencari penghidupan, ilmu, dan sebagainya di negeri
(daerah) lain.*

Jadi, masyarakat perantau Madura adalah sekelompok orang-orang
Madura yang hidup bersama untuk mencari penghidupan di negeri atau
daerah lain, dalam hal ini adalah Badung Bali.

Dengan demikian, maksud dari penanaman pendidikan agama Islam
pada anak di kalangan masyarakat perantau Madura di kabupaten Badung

Bali adalah cara atau usaha keluarga (orang tua) untuk memberitahukan

¥ Umiarso dan Haris Fathoni Makmur, Pendidikan Islam dan Krisis Moralisme Masyarakat
Modern (Jogjakarta: Ircisod, 2010),179.

> Muhammad AR, Pendidikan di Alaf Baru,44.

1® Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa, 1169.
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pengetahuan keagamaan, membantu pembentukan kepribadian dan
pembinaan akhlak, juga menumbuhkan dan mengembangkan keimanan
serta ketagwaan pada anak di kalangan masyarakat perantau Madura di
kabupaten Badung Bali, sehingga nilai-nila dalam agama Islam dapat
tertanam pada diri anak dengan dicerminkan melalui kepribadian dan
tingkah laku sehari-hari.

F. Sistematika Pembahasan

Sebagai deskripsi untuk mempermudah penelusuran dan penjelasan
pemahaman terhadap isi penelitian ini, agar lebih jelas dan memahamkan,
maka akan dipaparkan sistematika pembaasan sebagai berikut:

Bab Satu, Berupa pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah
Pendidikan agama sangat penting ditanamkan pada anak sejak dini, mengingat
zaman sekarang moralitas sudah mengalami penurunan, seperti halnya bagi
masyarakat perantau Madura di Bali yang menggarkan pendidikan agama
pada anaknya, seperti mengaji dan menimba ilmu agama ditempat-tempat
ibadah seperti magjid, moshalla dan lain-lain, namun dalam hal ini akan sulit
dilakukan ketika berada di Bali. Fokus penelitian yang terdiri dari bagaimana
penanaman pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan keluarga dan
masyarakat di kalangan masyarakat perantau Madura di kabupaten Badung
Bali, tujuan penelitian untuk mendeskripsikan penanaman pendidikan agama
Isam pada anak di lingkungan keluarga dan masyarakat di kalangan
masyarakat perantau Madura di kabupaten Badung Bali, manfaat penelitian

adalah dapat memberi arah dan motivas kepada masyarakat, anak, orang tua,
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dan menjadi tambahan literatur bagi lembaga IAIN Jember dan mahasiswa,
definisi istilah terdiri dari pengertian penanaman yang berarti cara, proses,
perbuatan, dan anak adalah keturunan yang kedua, sedangkan masyarakat
perantau Madura adalah sekel ompok orang Madura yang hidup bersama untuk
mencari penghidupan di negeri atau daerah lain, dan sistematika pembahasan
berisi tentang alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan
hingga bab penutup.

Bab Dua, Berupa kgjian kepustakaan yang terdiri atas kajian terdahulu
yang mana kagjian terdahulu ini diambil dari skripsi/penelitian sebelumya
yang dianggap relevan dengan pendlitian ini, dan kgjian teori yaitu penanaman
pendidikan agama |slam pada anak masyarakat perantau Madura.

Bab Tiga, Berupa metodologi penelitian yang terdiri dari pendekatan
kualitatif deskriptif dan jenis penelitian field research, subjek penelitian
berupa orang tua, anak dan masyarakat, tempat penelitian di kabupaten
Badung Bali, tehnik pengumpulan data dengan observasi, interview dan
dokumentasi, analisis data dengan menggunakan triangulasi sumber dan
tehnik, keabsahan data dengan menggunakan reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan, dan tahap-tahap penelitian pralapangan, lapangan, dan
analisis data

Bab Empat, Berupa penygjian data dan analisis yang terdiri dari
gambaran objek pendlitian yaitu sgarah masyarakat perantau Madura,
penyajian dan analisis data bahwasanya penanaman pendidikan agama Islam

pada anak di kalangan masyarakat perantau Madura sesibuk apapun para
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orang tua mereka tetap meluangkan waktunya untuk mendidik anaknya,
sedangkan minat dari masayrakat memasukkan anaknya ke lembaga non
forma TPA, dengan tujuan menjadikan anaknya pintar membaca al-Qur’an
dengan baik, sedangkan pembahasan temuan adalah secara umum materi
pendidikan yg digjarkan oleh orang tua cenderung pada pendidikan agama
yang meliputi agidah, ibadah, dan akhlak, dan aplikasi penyampaiannya
masyarakat peranatau M adura menggunakan berbagai macam metode.

Bab Lima, Berupa penutup yang terdiri dari kesmpulan dan saran.
Dalam kesimpulan penelitian ini bahwasanya masyarakat perantau Madura
menyadari akan pentingnya pendidikan agama Islam pada anaknya, sesibuk
apapun para orang tua, mereka tetap meluangkan waktunya untuk mendidik
dan membimbing, begitupun pendidikan dilingkungan masyarakat, para orang
tua memasukkan anaknya ke TPA dengan tujuan agar anaknya dapat
membaca a-Qur’an dengan baik. Sedangkan sarannya buat para orang tua,
anak dan masyarakat hendaklah mendidik anak-anaknya haruslah berlaku
bijak, ditingkatkan lagi, supaya keberhasilan pendidikan anak dapat tercapai
dengan baik. Sebagai seorang anak hendaknya patuh dan taat terhadap orang

tua, giat belgjar, dan jangan buang-buang waktunya untuk bermain.



BAB I

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Pendlitian Terdahulu

Berdasarkan tinjauan terhadap hasil penelitian terdahulu, ada beberapa

hasil penelitian yang penulis anggap mempunyai relevansi dengan penelitian

yang penulis lakukan, diantaranya:

1

Indra kurnia, 2010, Penanaman Pendidikan Agama Islam Pada Anak di
kalangan Masyarakat Petani di Desa Bagon Kecamatan Puger Kabupaten
Jember.*®

Adapun fokus masalah dari penelitian tersebut adalah 1) Bagaimana
penanaman pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan keluarga di
kalangan masyarakat petani di Desa Bagon kecamatan Puger kabupaten
Jember tahun 2010? 2) Bagaimana penanaman pendidikan agama Islam
pada anak di lingkungan luar keluarga di kalangan masyarakat petani di
Desa Bagon kecamatan Puger kabupaten Jember tahun 2010?

Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif dengan jenis pendlitian field research (penelitian lapangan).
Tehnik pengumpulan data yang digunakan dengan metode observas,
interview dan dokumentasi. Kemudian dalam menentukan informan
menggunakan Purposive Sampling. Untuk memperoleh akurasi dalam

reflektif thinking.

1 Skrips Indra kurnia, 2010.Penanaman Pendidikan Agama Islam Pada anak dikalangan
Masyarakat Petani di Desa Bagon Kecamatan Puger Kabupaten Jember.

16
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Adapun hasil dari penelitian ini adalah penanaman pendidikan agama
Islam pada anak dikalangan masyarakat petani di Desa Bagon kecamatan
Puger kabupaten Jember sudah terlaksana. Masyarakat Bagon mulai
menyadari akan pentingnya penanaman pendidikan agama Islam pada
anak. Kesadaran mereka dipengaruhi oleh perkembangan zaman dan
lingkungan sekitar serta fanatisme mereka terhadap pendidikan agama
Islam merupakan warisan dari nenek moyang mereka.

Adapun persamaan penelitian yang disebutkan di atas dengan
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang penanaman nilai-nilai
pendidikan agama Islam pada anak. Serta jenis penelitian yang digunakan
adalah sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif jenis field
research dengan penentuan informan menggunakan purposive sampling.

Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini lebih fokus pada
pendidikan anak di kalangan masyarakat perantau Madura di Badung Bali.
Sedangkan pada penelitian tersebut Iebih fokus pada kalangan masyarakat
petani di Desa Bagon, Puger, Jember.

2. Andriyani, 2004, Peranan Keluarga dalam Menanamkan Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam pada Anak di Desa Buduan Kecamatan Suboh
Kabupaten Stubondo."

Adapun masalah dari penelitian tersebut adalah bagaimana peranan

keluarga dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada

7 Skripsi Andriyani, 2004, Peranan Keluarga Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama
Islam Pada Anak di Desa Buduan Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo.
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anak, yang meliputi peranan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai
akidah, nilai-nilai ibadah, sertanilai-nilai akhlak.

Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif.
Teknik pengambilan informan menggunakan teknik purposive sampling
dan snawball sampling. Sedangkan dalam pengumpulan data mengunakan
metode observasi, interview, dan dokumentasi .

Dari penelitian dan pengelolahan data yang diperoleh dapat
dismpulkan bahwa peranan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan agama Islam pada anak di Desa Buduan Kecamatan Suboh
kabupaten Situbondo bisa dikatakan sudah cukup baik. Hal ini karena
banyaknya orang tua yang sadar akan tanggungjawab pendidikan anak-
anaknya khususnya yang menyangkut pendidikan agama Islam.

Adapun persamaan dari penelitian tersebut di atas dengan penelitian
ini adalah sama-sama mendliti tentang penanaman pendidikan agama
Islam pada anak. Serta metode penelitian yang digunakan adalah sama-
sama menggunakan metode penelitian kulitatif dan teknik penentuan
informan dengan Purposive Sampling.

Perbedaannya terletak pada fokus yang akan diteliti oleh penelitian
tersebut adalah peran pada keluarga dalam menanamkan pendidikan
agama Islam pada anak. Sedangkan penelitian ini penanaman pendidikan
agama Islam dalam lingkungan masyarakat dan keluarga di kalangan

masyarakat perantau Madura.
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3. Rahmad, 2013, Upaya Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan
Agama |slam di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Cendro Jember.'®

Adapun sub pokok masalah yaitu: 1) Bagaimana upaya guru dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam tentang agidah? 2)
Bagaimana upaya guru dalam dalam menanamkan nilai-nilai tentang
agidah Ibadah? 3) Bagaimana upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan agama |slam tentang akhlak?

Adapun desain dari penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, penentuan informan menggunakan Purposive Sampling. Metode
pengumpulan data menggunakan observasi, interview, dan dokumentasi,
sedangkan analisa data menggunakan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitiannya yaitu: a) Upaya guru dalam menanamkan agidah
melalui metode cerita, menghafal dan bernyanyi. b) Upaya guru dalam
menanamkan lbadah dengan membaca dua kalimat syahadat dan
membiasakan membaca taawud, untuk memperkenalkan bahwa tuhan itu
satu, denga memberikan contoh-contoh ciptaannya. Dalam menerapkan
sholat menggunakan metode demonstrasi, diwajibkan membayar zakat di
sekolah, menganjurkan dan melatih anak didik untuk melaksanakan puasa.
rukun iman terakhir adalah menunaikan ibadah haji. Upaya guru dalam
menerapkan ibadah ini dengan menggunakan metode demonstrasi. 3)
Upaya guru dalam menanamkan pendidikan akhlak menggunakan

beberapa metode mengagjar, diantaranya: penanaman akhlak kepada Allah

'8 Skripsi Rahmad, 2013. Upaya Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Cendro Jember.
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dikenalkan menggunakan metode cerita, akhlak kepada manusia
ditanamkan sebaga tempat untuk bersosialisasi. Penanaman akhlak pada
diri sendiri seorang guru melatih anak didiknya untuk selalu mensyukuri
segala nikmat Allah yang diberikan kepada dirinya, selanjutnya akhlak
terhadap orang tua, guru mewajibkan anak didiknya agar berbakti kepada
orang tuanya sehari-hari. Akhlak terhadap orang lain dan masyarakat itu
diterapkan dengan cara menggunakan metode bermain dan bercerita. Cara
menerapkan akhlak terhadap orang lain ini, melalui permainan sesuai
dengan apa yang ia sukai bersama dengan teman-temannya. Penanaman
pendidikan akhlak terhadap alam dan lingkungan guru memberikan
contoh-contoh yang jelas serta dapat dipahami oleh anak didiknya.

Adapun persamaan penelitian yang akan dilakukan ini dibandingkan
dengan yang telah disebutkan di atas adalah sama-sama meneliti tentang
penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam.

Sedangkan perbedaan yang akan dilakukan ini dengan penelitian
yang telah disebutkan adalah penelitian ini lebih fokus pada pendidikan
anak dalam masyarakat dan keluarga yang ada di masyarakat perantau
Madura di Badung Bali. Sedangkan, penelitian di atas merupakan

penelitian yang lebih fokus di lingkungan sekolah.
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B. Kajian Teori
1. Penanaman Pendidikan Agamalslam

Kata penanaman dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI)
adalah proses, cara, perbuatan menanam, menanami atau menanamkan*®

Jadi yang dimaksud penanaman disini bagaimana usaha seseorang
dalam menanamkan nilai-nila keagamaan pada anak didiknya yang
dilandasi oleh pemahaman terhadap berbagai kondisi pembelgaran yang
berbeda-beda

Sedangkan pendidikan agama Islam dalam Peraturan Pemerintah
(PP) NO. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan
Keagamaan yang dimaksud dengan pendidikan agama adalah pendidikan
yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan
keterampilan peserta didik dalam mengamalkan garan agamanya, yang
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelgjaran/kuliah pada
semuajalur, jenjang, dan jenis pendidikan.®

Pendidikan agama Islam adalah upaya mengagjarkan agama Islam
atau gjaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi way of life (pandangan
hidup) seseorang. Dalam hal ini pendidikan Islam dapat terwujud.*

Menurut DEPAG Pendidikan Agama Islam adalah segala usaha
sadar yang berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak agar

kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati dan

“Pendidikan Nasional Kamus Bahasa, 1435.

% YU Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008),1.

! Faisol, Gusdur & Pendidikan Islam Upaya Mengembalikan Esensi Pendidikan Di Era Global,
(Jogjakarta: Ar-rus media, 2011),16.
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mengamalkan gjaran agamanya serta menjadikannya sebagai way of life
(jalan kehidupan) sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi maupun sosia
kemasyarakatan.”

Sedangkan menurut Zakiah Dargjat seperti yang di kutip dalam
bukunya TB. Aat Syafaat dkk, dia merumuskan bahwa Pendidikan Agama
Islam adalah pendidikan dengan melaui garan-gjaran agama Islam, yaitu
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah
selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan
garan agama Islam yang telah di yakini menyeluruh, serta menjadikan
keselamatan dunia dan akhirat kelak.?

2. Lingkungan Pendidikan
a. Pendidikan Islam di Lingkungan Keluarga
Keluarga adalah mereka yang terikat oleh tali perkawinan,
mereka yang karena pertalian darah atau seketurunan sebagai ahli
waris dan seagama, serta mereka yang sepersusuan meskipun tidak
termasuk ahli waris.*
Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang dapat
dijadikan anak tangga pertama untuk mencapai kebahagiaan hidup,

baik di dunia maupun di akhiat. Sebuah keluarga jika di kelola dengan

2 DEPAG RI. Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama |slam Pada SMTP

TB. Aat Syafaat dkk. Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Kenakalan
Remaja(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2008),16.

| smail, Paradigma Pendidikan,44.
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baik didasarkan syar’i akan dapat menempatkan anggota keluarga
tersebut pada posisi terhormat dalam kehidupan bermasyarakat.”

Pendidikan Islam di lingkungan keluarga adalah pendidikan
pertama dan terutama bagi anak. Pendidikan dikeluarga bertujuan
membentuk pondasi  kepribadian Isam pada anak, yang akan
dikembangkan setelah anak masuk sekolah.

Rasulullah SAW bersabda:?®

?SHJUGA&’@AA»\JJMJ‘}E@AM\@AJGJAJA@‘UG
UMML@.\]DUA}AUMMOMU?&MUJA
(JJ‘J&‘JM‘O‘JJ)&M‘@*&Q‘JQ}J

“Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah SAW bersabda: Suruhlah anak-
anakmu mengerjakan sholat pada usia 7 tahun dan pukullah mereka
pada usia 10 tahun bila mereka tidak sholat, dan pisahkan mereka dari
tempat tidurnya (laki-laki dan perempuan).” (HR. Hasan dan Abu
Daud).

Demikian pendidikan dalam keluarga menyiapkan anak menjadi
muslim yang berkualitas yang siap menjalankan semua taklif hukum

dari Allah ketikaia memasuki usia baligh.

Dalam perspektif Islam mendidik anak merupakan suatu
kewgjiban orang tua untuk mempersiapkan anak-anaknya agar
memiliki masa depan gemilang. Selain itu tidak khawatir masa depan

yang baik, sehat, dan berdimensi spiritual yang tinggi.

“Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2015),458.
% H.E. Hasan Saleh, Kajian Figh Nabawi dan Ilmu Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers,

2008),60.
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1) Materi Pendidikan Agama lslam di Lingkungan Keluarga

Materi pendidikan Islam dalam keluarga dapat disesuaikan
dengan landasan dasar, fungsi dan tujuan yang termaktub dalam
[Imu pendidikan teoritis.

Bahan-bahan atau pengalaman-pengalaman belgar ilmu
agama Islam yang disusun sedemikian rupa (dengan susunan yang
lazim tetapi logis) untuk disgjikan atau disampaikan kepada anak
didik. Dalam pendidikan Islam materi pendidikan ini seringkali
disebut dengan istilah maddatut tarbiyah. Proses tarbiyah
(pendidikan) mempunyai tujuan untuk melahirkan suatu generasi
baru dengan segala ciri-cirinya yang unggul dan beradab.
Penciptaan generasi ini dilakukan dengan penuh keikhlasan dan
ketulusan yang sepenuhnya dan seutuhnya kepada Allah SWT
melalui proses tarbiyah.

Materi pendidikan Islam dalam keluarga dapat disesuaikan
dengan landasan dasar, fungsi dan tujuan yang termaktub dalam
ilmu pendidikan Islam teoritis. Menurut Ismail dan kawan-kawan,
materi-materi yang perlu dididikkan kepada anak adalah:*

Pertama, utamanya kepada anak dibekalkan pendidikan
keimanan terlebih dahulu, eksplisit sikap ketuhanan, ataupun

pendidikan rohani spritual.

" smail dkk, Paradigma Pendidikan,47.
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Kedua, materi akhlak yang mulia, yang termasuk di dalamya
budi pekerti dan sikap sosial, serta pengetahuan tentang kehidupan
ukhrowi.

Ketiga, materi pendidikan intelektual, yang menyangkut juga
kebudayaan, peradaban, sains, nash Al-Qur’an dan Al-Hadits serta
segjarah kenabian.

Keempat, materi pendidikan keterampilan yang berupa
keterampilan praktis professional atau lainnya.

Kelima, materi pendidikan jasmaniyah; seperti olahraga,
berenang, berkuda, dan lain-lainnya.

Adapun ruang lingkup bahan pelgaran pendidikan agama
Isam meliputi tujuh unsur diantaranya keimanan, ibadah, Al-
qur’an, akhlak, muamalah, syariah dan tarikh. Sedangkan pada
tingkat sekolah Dasar (SD) menekankan pada empat unsur pokok
yaitu Al-Quran, keimanan (akidah), ibadah dan akhlak.

a) Agidah
Secara etimologi kata agidah berasal dari bahasa arab
yaitu al-‘aqdu yang berarti ikatan. Sadangkan secara
termenologi agidah adalah iman yang teguh dan pasti, yang
tidak ada keraguan sedikitpun bagi orang yang meyakininya.?®
Jadi agidah Islamiyah adalah keimanan yang teguh dan

bersifat pasti kepada Allah dengan segada pelaksanaan

%Ali Hamzah, Pendidikan Agama |slam untuk Perguruan Tinggi (Bandung: Alfabeta, 2014),60.
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kewgjiban, bertauhid, dan taat kepadaNya, beriman kepada
malaikat-malaikatNya, rasul-rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, hari
akhir, takdir baik dan takdir buruk dan mengimani seluruh apa-
apa yang telah sahih tentang prinsip-prinsip agama
(ushuluddin), perkara-perkara yang ghoib, beriman kepada apa
yang menjadi Ijma’ (konsensus) dari salafus shalih, serta
seluruh berita-berita ghat’i(pasti), baik secara ilmiah maupun
secara amaliyah yang telah ditetapkan menurut Al-Qur’an dan
As-Sunah yang shahih serta ijma’ salaf as shalih.

Obyek pembahasan mengenai agidah pada umumnya
adalah Arkan Al-Iman, yaitu:
(1) Iman KepadaAllah SWT

Iman kepada Allah berarti membenarkan dengan

yakin akan adanya Allah, membenarkan dengan yakin ke-

Esaan-Nya, baik dalam perbuatan-Nya menciptakan alam,

makhluk seluruhnya, maupun dalam menerima ibadah

segenap makhluk-Nya, membenarkan dengan yakin

bahwa Allah bersifat dengan segala sifat sempurna, suci

dari sifat kekurangan dan suci pula dari menyerupai

segala yang baharu (makhluk).

Allah zat yang maha mutlak itu, menurut garan
Islam adalah Tuhan yang Maha Esa. Segala sesuatu yang

mengenai tuhan disebut ketuhanan. Sebagaimana firman
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Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah ayat 163 sebagai

berikut;

f&ejﬁ

Artinya: “Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa,
tideak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Dia yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang” (QS.
Al-Bagarah: 163)*

Dengan demikian setelah kita mengimani Allah,
maka kita membenarkan segala perbuatan dengan
beribadah kepada-Nya, melaksanakan segala perintah-
Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, mengakui
bahwa Allah SWT bersifat dari segala sifat, dengan
ciptaan-Nya di muka bumi sebagai bukti keberadaan,

kekuasaan, dan kesempurnaan Allah SWT.

(2) Iman KepadaMalakat-Malaikat Allah SWT
Allah telah menciptakan sgienis makhluk ghaib,
yaitu malakat disamping makhluk lainnya. Malaikat
diberi tugas-tugas khusus yang ada hubungannya dengan
wahyu, rasul, manusia, alam semesta, akhirat, disamping
ada malaikat yang diberikan tugas untuk melakukan sujud

kepada Allah SWT secara terus menerus. Malaikat

“Departemen Agama, Al-Qur’an, 24.
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mempunyai sifat yang berbeda dengan makhluk lainnya
dengan izin Allah, sewaktu-waktu dapat menjelma dalam
materi seperti pernah terjadi pada zaman rasul dahulu.®

Hal tersebut dijelaskan dalam firman-Nya:

L -

6 sl ) Wl Sile 145

i Sy e ol T S 20 06 UL

Artinya: “Dan Sesungguhnya utusan-utusan Kami
(malaikat-malaikat) telah datang kepada |brahim dengan
membawa kabar gembira, mereka mengucapkan:
"Selamat." lbrahim menjawab: "Selamatlah,” maka
tidak lama kemudian lbrahim menyuguhkan daging
anak sapi yang dipanggang. Maka tatkala dilihatnya
tangan mereka tidak menjamahnya, lbrahim
memandang aneh perbuatan mereka, dan merasa takut
kepada mereka. Malaikat itu berkata: "Jangan kamu
takut, Sesungguhnya Kami adalah (malaikat-ma]aikat)
yang diutus kepada kaum Luth" (QS. Hud: 69-70)*

(3) Iman KepadaKitab-Kitab Allah SWT
Iman kepada kitab-kitab Allah adalah diartikan
sebagai mempercayai atau meyakini bahwa Allah benar-

benar menurunkan kitab-Nya kepada rasul-Nya agar kitab

% Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam, 64.
#Departemen Agama, Al-Qur’an, 229.
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- kitabnya itu dijadikan sebagai rambu — rambu/pedoman
hidup umat manusia agar mereka memperoleh
kemudahan atau kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
Atau sebaliknya jika tidak memperhatikan dan melanggar
rambu-rambu yang telah ditentukan Allah, kita akan
mempunyai banyak kesulitan bahkan celaka dan
menderita seumur hidup.

Iman kepada kitab-kitab suci dalam Islam
merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan dengan iman
kepada Allah SWT.* Sebagaimana firman Allah SWT

dalam (QS. Al-Bagarah: 285)

2
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Artinya: “Rasul telah beriman kepada Al Quran yang
diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula
orang-orang yang beriman. semuanya beriman kepada
Allah, maaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan
rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak
membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang
lain) dari rasul-rasul-Nya', dan mereka mengatakan:
"Kami dengar dan Kami taat." (mereka berdoa):

% Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam,72.
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"Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan kepada
Engkaul ah tempat kembali" (QS. Al-Bagarah: 285).%

(4) Iman Kepada Para Rasul
Rasul adalah manusia pilihan yang menerima
wahyu dari Allah untuk disampaikan kepada umatnya dan
sekaligus sebagai contoh kongkrit pribadi manusia yang
baik rasul-rasul Allah itu ada kisahnya disebut dalam al-
guran dan ada pula yang tidak. Rasul yang disebutkan
namanya daam a-quran ada 25 orang, sebagaimana

firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa’ ayat 164.

Y r s 2 ad ST P AP
VJ y.wjjd.du.f_{lt,l&v.@wu\jmjj
< T
D R L A P~ P SR
Artinya: “Dan (kami telah mengutus) Rasul-rasul yang
sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka
kepadamu dahulu, dan Rasul-rasul yang tidak Kami
kisahkan tentang mereka kepadamu. dan Allah telah
berbicara kepada Musa dengan langsung” (QS. An-
Nisa’ ayat 164)

(5 Iman KepadaHari Kiamat
Hari kiamat artinya hari atau saat alam akan
mengalami kehancuran total dan semua makhluk akan

mati musnah. Meskipun Allah merahasiakan waktu

terjadinya hari kiamat namun gambaran tentang kondisi

¥Departemen Agama, Al-Qur’an,49.
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di saat hari kiamat datang, baik kondis alam maupun
kondis sosia kemasyarakatan banyak dijelaskan di
dalam Al-Qur’an seperti firman Allah SWT di dalam QS.

Al-Qari’ah:1-5 sebagai berikut:
~ ~ - £ ~_ 2 _ s 20 _ 2 _ P )

- -~ s A L >
Slalle Ll 08 "5 as Ll
sl Qi 0555 @ el

L2 _os
\/_/:oj.w\

Artinya: “Hari kiamat, (1) apakah hari kiamat itu? (2)
Tahukah kamu Apakah hari kiamat itu? (3) Pada hari
itu manusia adalah seperti anai-anai yang bertebaran,(4)
Dan gunung-gunung adalah seperti bulu yang
dihambur-hamburkan”. (5) (QS. Al-Qariah: 1-5).*
Iman Kepada Qada’ dan Qadar
Qada’ menurut bahasa berarti hukum, perintah,
memberitakan, menghendaki, menjadikan. Sedangkan
gadar berarti batasan, menetapkan ukuran. Arti
terminologis dikemukakan oleh Ar-Roghib bahwa Qadar
ialah menentukan batas ukuran sebuah rancangan; seperti
besar dan umur alam semesta, lamanya siang dan malam,

anatomi dan fisiologi makhluk nabati dan hewani dan

lain-lain; sedang gada’ adalah menetapkan rancangan

*bid.,600.
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tersebut. Atau secara sederhana diartikan bahwa gada
adalah ketetapan Allah yang telah ditetapkan (tetapi tidak
kita ketahui), sedangkan qadar adalah ketetapn Allah
yang sudah terbukti (diketahui sudah terjadi).*

Iman kepada gada dan gadar artinya percaya dan
yakin dengan sepenuh hati bahwa Allah SWT telah

menentukan tentang segal a sesuatu bagi makhluknya.

b) Ibadah

Kata “ibadah” berasal dari bahasa arab, yang berarti
pengabdian, penyembahan, ketaatan, merendahkan diri atau
do’a. Secara istilah ibadah berarti konsep untuk semua
makhluk (perbuatan) yang dicintai dan diridhoi oleh Allah dari
segi perkataan dan perbuatan yang konkret (nyata) dan yang
abstrak (tidak nyata atau tersembunyi).*

Seperti firman Allah di dalam QS. Adz-dzariat: 56

285 «“ _ 9,-4/{9.4}'1/./ -
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Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.*’

Ulama’ figih membagi ibadah menjadi tiga macam, antara

lain yaitu:

% Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam, 80.

*bid.,86.

$"Departemen Agama, Al-Qur’an, 523.
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Ibadah Mahdhah

Adalah ibadah yang mengandung hubungan dengan
Allah semata-mata. Cirri-ciri ibadah ini adalah semua
ketentuan dan aturan pelaksanaannya telah ditetapkan
secara rinci melalui penjelasan-penjelasan a-quran atau
sunah. Contoh sholat harus mengikuti petunjuk rasul dan
tidak diizinkan untuk menambah atau menguranginya,
begitupun hgi dan yang lainnya. Ibadah mahdah ini
dilakukan semata-mata untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT.
Ibadah Ghairu Mahdhah

Adalah ibadah yang tidak hanya sekedar menyangkut
hubungan dengan Allah, tetapi juga menyangkut hubungan
sesama makhluk. Atau disamping hubungan vertika juga
ada unsur horizontal. Hubungan sesama makhluk ini tidak
hanya terbatas pada hubungan antar manusia, tetapi juga
hubungan dengan lingkungannya (binatang dan tumbuh-
tumbuhan).
Ibadah Dzil-Wajhain

Adalah ibadah yang memiliki dua sifat sekaligus,
yaitu ibadah mahdhah dan ibadah ghairu mahdhah.
Maksudnya adalah sebagian dari maksud dan tujuan

pensyariatannya dapat diketahui dan sebagian lainnya tidak



dapat diketahui, seperti nikah, adanya ‘iddah bagi istri yang
di talak atau karena di tinggal mati suami.
c) Akhlak
Akhlak secara etimologi (arti bahasa) berasal dari kata
“khalaga™ yang kata asalnya ““huluqun” yang berarti perangai,
tabiat, adat atau khalqun yang berarti kejadian, buatan, ciptaan.
Jadi secara etimologi akhlak itu perangai, tabiat, atau sistem
perilaku yang dibuat.®
Sedangkan akhlak secara istilah adalah daya kekuatan
jiwa yang mendorong lahirnya perbuatan dengan mudah dan
spontan tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan atau
penelitian. Menurut Al-Gazali, akhlak adalah suatu sifat yang
tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-
perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan
pertimbangan, pikiran terlebih dahulu.®
Al-Qurtubi menekankan bahwa akhlak itu merupakan
bagian dari kejadian manusia.Oleh karena itu, kata al-khuluqg
tidak dapat dipisahkan pengertiannya dengan kata a-khilgah;
yaitu fitrah yang dapat mempengaruhi perbuatan setiap

manusia.*

®Abu ahmadi dan Noor Salimi, MKDU Dasar-Dasar Pendidikan Isam Untuk Perguruan
Tinggi(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008),198.

¥ Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam,140.

%O ahjuddin, Akhlak Tasawuf | (Jakarta: Kalam Mulia, 2009) 5.
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Sedangkan menurut Muhammad ‘llan Al-Sadiqi, Ibnu
Maskawaih dan Abu Bakar Jabir Al-Jaziri menekankan bahwa
akhlak adalah keadaan jiwa yang selau menimbulkan
perbuatan yang gampang dilakukan.

Dari beberapa definisi tersebut di atas, penulis menarik
definis lain bahwa akhlak adalah perbuatan manusia yang
bersumber dari dorongan jiwanya, maka gerakan reflek, denyut
jantung dan kedipan mata tidak disebut akhlak, karena tersebut
tidak di perintah oleh unsur jiwa. Adapun macam-macam
akhlak adalah:**

1) Akhlak kepada Allah SWT
Akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan
kesadaran bahwa tiada tuhan selain Allah. Dia memiliki
sifat-sifat terpuji demikian agung sifat itu, yang jangankan
manusia, malaikatpun tidak akan bisa menjangkau
hakikatnya.
2) Akhlak kepada sesama manusia
Manusia adalah makhluk sosiad yang kelanjutan
eksistensinya secara fungsional dan optimal banyak
bergantung pada orang lain, untuk itu ia perlu kerjasama
dan saling tolong menolong dengan orang lain. Islam

menganjurkan berakhlak yang baik kepada saudara, karena

“Eathoni Makmur, Pendidikan Islam krisis Moralisme,111.
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ia ikut berjasa dalam ikut serta mendewasakan kita dan
merupakan orang yang paling dekat dengan kita. Caranya
dapat memuliakannya, memberikan bantuan, pertolongan
dan menghargainya.

Jadi, manusia menyaksikan dan menyadari bahwa
Allah telah mengaruniakan kepadanya keutamaan yang
tidak dapat terbilang dan karunia kenikmatan yang tidak
bisa dihitung banyaknya, semua itu perlu disyukuri dengan
berupa berdzikir dengan hatinya. Sebaiknya dalam
kehidupannya senantiasa berlaku hidup sopan dan santun
menjaga jiwanya agar selalu bersih, dapat terhindar dari
perbuatan dosa, maksiat, sebab jiwa adalah yang terpenting
dan pertama yang harus di jaga dan dipelihara dari hal-hal
yang dapat mengotori dan merusaknya. Karena manusia
adalah makhluk sosial maka ia perlu menciptakan suasana
yang baik, satu dengan yang lainnya saling berakhlak yang
baik.

3) Akhlak kepada Lingkungan

Misi agama Islam adalah mengembangkan rahmat
bukan hanya kepada manusia tepai juga kepada alam dan
lingkungan hidup.* Sebagaimana Firman Allah SWT dalam

QS. Al-Anbiya’: 107.

“’Hamzah, Pendidikan Agama Islam, 150.
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Artinya: “Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.” (QS. Al-
Anbiya’ : 107)

Mis tersebut tidak terlepas dari diangkatnya
maunusia sebagai khalifah di muka bumi, yaitu sebaga
wakil Allah untuk memakmurkan, mengolah dan
melestarikan alam. Berakhlak kepada lingkungan hidup

adalah menjain dan mengembangkan hubungan yang

harmunis dengan alam sekitarnya.

Uraian tersebut di atas memperlihatkan bahwa akhlak
Islami sangat komprehensif, menyeluruh dan mencakup
berbagai makhluk ciptaan Allah SWT. Hal demikian yang
dilakukan karena secara fungsional seluruh makhluk
tersebut satu sama lain yang saling membutuhkan. Bila
terjadi kerusakan dan kehancuran dari salah satu jenis
makhluk, akan berdampak pada makhluk yang lainnya.
Dengan demikian akhlak islam benar-benar universal yang
mencakup akhlak terhadap Khlik (Allah), dan akhlak
terhadap makhluk (sesama manusia, binatang, tumbuh-
tumbuhan, semua benda yang tidak bernyawa), dengan
tujuan agar masing-masing makhluk dapat merasakan

fungsi dan eksistensinya di dunia.
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2) Metode Pendidikan Agama Islam di Lingkungan K eluarga

Dalam pengertian umum, metode diartikan sebagai cara
mengerjakan sesuatu.” Ditinjau dari segi kebahasaan, kata metode
berasal dari kata yunani methodos yang terdiri dari kata “meta”
yang berarti melalui dan “hodos” yang berarti jalan. Jadi metode
berarti jalan yang di lalui.*

Secara |ebih sederhana dapat berarti cara kerja atau cara yang
tepat dalam melakukan sesuatu. Maka secara umum metode berarti
cara yang telah di atur dan terfikir baik-baik untuk mencapai
sesuatu maksud.*

Ada beberapa metode yang dapat diterapkan dalam
Pendidikan Islam dilingkungan keluarga, yaitu:*

a)  Metode keteladanan.

Keteladanan ini utamanya diperoleh anak dari suri
tauladan yang baik dari orang tuanya. Atau teladan dari
orang-orang ternama dilingkungan sekitar anak. atau bahkan
meneladani dari Rasulullah SAW.

b) Metode pembiasaan.

Metode ini erat terkait dengan metode keteladanan.

Apabila orang tua hendak mendidik anaknya untuk

mempunyai sikap pemurah dan kasih sayang sesamanya,

“HM. Arifin, Filsafal Pendidikan Islam (Jakarta: Bina Aksara, 1987),97.
*Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama,48.

®lbid., 48.

“|smail, Paradigma Pendidikan, 47.
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maka orang tua harus memberikan contoh-contohnya.
Seperti, cara melayani tamu dengan penuh hormat dan ramah,
menyantun fakir miskin dan lain-lain.

M etode penggunaan bahasa pergaulan yang baik.

Mengingat orang tua mempunyai tanggung jawab yang
besar untuk membawa suasana rumah tangga agar senantiasa
berpedoman pada alquran dan hadits, maka penting bagi
orang tua untuk memiliki kata-kata yang baik dan sopan
ketika berdial og bersama anak-anaknya.

Metode cerita.

Metode ini merupakan faktor pendidikan yang bersifat
mengasah intelektual dan amat berpengaruh dalam
menanamkan nilai-nilai  agidah dan mordlitas serta
humanisme yang benar. Asalkan ceritaitu disesuaikan tingkat
dan perkembangan anak. Waktunya misalnya bisa mengambil
sebelum berangkat tidur.

M etode pengadaan sarana hiburan.

Hiburan yang dimaksudkan disini adalah aktivitas
positif dan konstruktif yang dilakukan dalam waktu luang
dengan tidak mengharapkan keuntungan material semata.
Aktifitas itu dapat bersifat jasmani, intelektual, spiritual,

sosial ataupun kesenian.
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Evaluas pendidikan Islam dilingkungan keluarga ini dapat
dilakukan setiap malam. Misalhya setelah setelah selesai makan
malam, sebelum anak berangkat belgjar. Dalam ha ini orang tua
dapat melakukan evaluasi anaknya seharian penuh.

Atau juga dapat dilakukan evaluasi mingguan. Misalnya
setigp malam jumat, atau bahkan malam ahad. Juga evaluas ini
dapat dilakukan tiap akhir bulan atau tiap akhir catur wulan, atau
bahkan akhir tahun. Tentu sga yang digunakan adalah evaluas
lisan, namun bisa juga dengan evaluas observasi ataupun tes

perbuatan.

b. Pendidikan Islam di Lingkungan Sekolah

Sekolah telah menjadi lembaga pendidikan sebagai media
berbenah diri dan membentuk nalar berpikir yang kuat. Di sekolah
anak belgar menata dan membentuk karakter. Sekolah merupakan
wahana yang mencerdaskan dan memberikan perubahan kehidupan
anak-anak didik. Dengan kata lain, sekolah mampu memberikan warna
baru bagi kehidupan anak kedepannya, sebab mereka di sekolah
ditempa untuk belgar berbicara, berfikir dan bertindak. Yang jelas,
sekolah mendidik anak untuk menjadi dirinya sendiri.*’

Sekolah bertanggung jawab menanamkan pengetahuan-
pengetahuan baru yang reformatif dan transformatif dalam

membangun bangsa yang maju dan berkualitas. Dengan demikian,

4" Novan Ardy Wiyani & Barnawi, IImu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2012),71.
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peran sekolah sangat besar dalam menentukan arah dan orientasi
bangsa ke depan. Anak didik memiliki kebebasannya untuk
menentukan kebebasannya melalui sekolah.

Pendidikan Islam di lingkungan sekolah ini terdiri atas Raudhatul
Atfal (RA) yang setingkat Taman Kanak-Kanak (TK), Madrasah
Diniyah swasta, Madrasah Ibtidaiyah, baik negeri maupun swasta yang
setingkat Sekolah Dasar. Kemudian Madrasah Tsanawiyah, baik negeri
maupun swasta, yang setingkat sekolah lanjutan tingkat pertama.
Selanjutnya Madrasah Aliyah baik negeri maupun swasta, yang
setingkat Sekolah Menengah Umum.*®

Juga termasuk pendidikan Islam di lingkungan sekolah adalah
perguruan-perguruan tinggi Islam yang meliputi: Institut Agama Islam
Negeri, yang di daamnya terdapat lima fakultas. Adab, Dakwah,
Syariah, Tarbiyah, Ushuluddin. Kemudian Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri yang sebelumnya merupakan fakultas-fakultas cabang
IAIN di daerah.”

Kemudian Universitas Islam, yang di dalamnya ada fakultas
agama;, seperti Universitas Sultan Agung Semarang. Kemudian
Perguruan Tinggi, semisal Perguruan Tinggi [Imu Al-Quran.
Kemudian Akademi, misalnya Akademi IImu Dakwah. Dan sekolah

tinggi agama swasta, seperti STIA Wali Sembilan di Semarang.

“8 |smail, Paradigma Pendidikan,49.

“1bid., 40.
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Kurikulum pendidikan Islam di lingkungan sekolah ini lazimnya
sudah ditetapkan oleh Departemen Agama. Termasuk di dalam
kurikulum itu sudah ditetapkan tujuan, materi, alat, evaluasi dan waktu
mengadakan evaluasi.

Mengenai metode mengagjar di lembaga pendidikan Islam di
lingkungan sekolah lazimnya metiode-metode ceramah, Tanya jawab,
diskusi, dan sebagian menerapkan metode karya karya wisata. Namun
metode ceramahlah yang paling dominan digunakan.

Metode lain yang perlu dikedepankan juga semestinya metode
keteladanan dari guru; metode latihan-latihan atau tugas-tugas di
rumah namun guru memberikan satu contoh yang lebih dahulu, tinggal
peserta didik mengembangkannya di rumah.

c. Pendidikan Islam di Lingkungan M asyar akat
Masyarakat biladi lihat dari konsep sosiologi adalah sekumpulan
manusia yang bertempat tinggal dalam suatu kawasan dan saling
berinteraks sesamanya untuk mencapai tujuan tertentu. Bila dilihat
dari konteks pendidikan, masyarakat adalah sekumpulan banyak
orang yang berbagai ragam kualitas diri dimulai dari yang tidak
berpendidikan sampal kepada yang berpendidikan tinggi.

Pendidikan di lingkungan masyarakat amat banyak ragam dan

jenisnya. Ada yang bercorak individua tidak berlembaga, dan tidak

sedikit yang bercorak kelompok melembaga.
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Pendidikan Islam yang bercorak individual tidak melembaga itu

misalnya apabila seseorang anggota masyarakat datang berkunjung
kepada seorang ulama’ untuk meminta fatwa tentang sesuatu masalah
yang dihadapinya. Hal yang ini juga termasuk dalam kerangka
pendidikan Islam. Adapun pendidikan Islam di luar sekolah (non
formal) di lingkungan masyarakat, diantaranya yang menonjol
adalah:*®

1) Pondok Pesantren

Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan
Islam yang di dalamnya seorang kiai (pendidik) yang mengajar dan
mendidik para santri (peserta didik) dengan sarana masjid yang
digunakan untuk menyelenggarakan pendidikan tersebut, serta
didukung adanya pemondokan atau asrama sebagai tempat tinggal
para santri. Dengan demikian, cirri-ciri pondok pesantren adalah
adanyakiai, santri, magjid, dan pondok atau asrama.>

Tujuan terbentuknya pondok pesantren adalah tujuan
umum, yaitu membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang
berkepribadian Islam, yang dengan ilmu agamanya ia sanggup
menjadi mubalig Islam dalam masyarakat sekitar melaui ilmu dan
amalannya. Tujuan khusus, yaitu mempersiapkan para santri untuk

menjadi orang alim dalam ilmu agama yang digjarkan oleh kiai

*bid.,50.

! Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkir, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006),132.



yang bersangkutan serta daam  mengamakan  dan
mendakwahkannya dalam masyarakat.

Materi pendidikan pesantren biasanya terdiri atas kitab-
kitab klasik dan ulama modern, baik yang berasal dari Indonesia
sendiri maupun dari Timur Tengah. Metode mengagar yang
dipakai, biasanya dikte, tanya jawab, dan ceramah.*

2) Magid dan Mushalla

Secara harfiah, magjid adalah tempat untuk bersujud.
Namun, dalam arti terminologi, magjid diartikan sebagai tempat
khusus untuk melakukan aktivitas ibadah dalam arti yang luas.>
Masjid sebaga aang tempat pendidikan Islam di lingkungan
masyarakat sudah digunakan semenjak zaman Rasulullah saw
masih hidup.

Sedangkan mushalla adalah tempat sholat yang bangunan
fiskknya relatif lebih kecil dibandingkan masjid. Namun, fungsi
dan aktifitas di mushalla sebenarnya sama dengan magjid. Hanya
saja di mushalla tidak lazim digunakan untuk sholat jum’at dan
i"tikaf.

Magjid dan Mushalla keduanya digunkan sebagai tempat

pendidikan Islam. Biasanya pendidikan agama ini diberikan oleh

%2 Arifin HM., Kapita Selekta Pendidikan |slam dan Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 248.
> Mas’ud, Paradigma Pendidikan, 51.
> Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, 127.
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modin, lebai, kaur kesra, ataupun kiai. Pelgjaran utamanya
difokuskan pada Al-Qur’an, shalat, dan akhlak.>®
3) Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)

Taman Pendidikan Al-Qur’an atau yang biasa disingkat
TPA/TPQ adalah lembaga atau kelompok masyarakat yang
menyelenggarakan pendidikn non forma jenis keagamaan Islam
yang bertujuan untuk memberikan pengajaran membaca Al-Qur’an
sgjak usia dini dari 7-12 tahun, serta memahami dasar-dasar dinul
Islam pada anak usia taman kanak-kanak, sekolah dasar dan atau
madrasah ibtidaiyah (SD/M1) atau bahkan yang lebih tinggi.

TPA/TPQ setara dengan RA dan taman kanak-kanak (TK),
dimana kurikulumnya ditekankan pada pemberian dasar-dasar
membaca Al Qur'an serta membantu pertumbuhan dan
perkembangan rohani anak agar memiliki kesigpan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.*®

Tujuan yang hendak di capal TPA/TPQ ini adalah setelah
peserta didik menyelesaikan pendidikan di TPA/TPQ, diharapkan
mereka telah memiliki bekal dasar untuk menjadi generasi yang
mencintai Al-Qur’an, menjadikan Al-Qur’an sebagai bacaan dan
pandangan hidupnya sehari-hari.>’

Materi pokoknya adalah buku Qiroati atau buku iqra’.

Sedang materi penunjangnya meliputi hafalan surat-surat pendek,

*® Mas’ud, Paradigma Pendidikan, 52.
% https://id.wikipedia.org/wiki/Taman_Pendidikan Al-Qur%27an ( 09 November 2016).
>’ Mas’ud, Paradigma Pendidikan, 52.
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hafalan bacaan shalat dan prakteknya, hafalan doa-doa setiap hari,
dan menulis huruf Al-Qur’an.

Sistem yang digunakan adalah campuran antara klasikal
dan individual. Sedangkan metode yang digunakan adalah CBSA
dengan tidak meninggalkan prinsip CBM (Cerita, Bermain, dan
Menyanyi).

Evaluas sudah dapat dilaksanakan secara teratur, baik
lisan, tertulis, ataupun praktik. Setelah itu dilaksanakan secara
takhtiman atau wisuda.*®

Namun di dalam penelitian ini lebih ditekankan pada dua

lingkungan pendidikan, yaitu pendidikan di lingkungan keluarga dan

masyarakat. Sedangkan untuk lingkungan masyarakat lebih ditekankan

pada Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA/TPQ).

%8 |bid., 53.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Istilah penelitian kualitatif dimaksudkan jenis penelitian yang
temuan-temuannya tidak diperolen melalui prosedur statistik atau bentuk
hitungan lainnya. Bogdan Taylor menyatakan bahwa penelitian kualitatif
adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
katarkata tertulis atau lisan dari perilaku orang-orang yang diamati.
Pendekatan ini dilakukan karena pendliti ingin memperoleh gambaran yang
lengkap dari permasalahan yang dirumuskan dengan memfokuskan kepada
proses dan pencarian makna dibalik fenomena yang muncul dalam pendliian.”
Jenis pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian lapangan (field research), karena yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah ingin menggambarkan realitas empirik dibalik fenomena
yang ada secara mendalam secararinci dan ringkas.
B. Lokas Pendlitian
Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah di kabupaten
Badung Bali. Dipilihnya tempat ini karena berdasarkan pengetahuan peneliti,
daerah ini merupakan satu-satunya tempat yang sangat digemari masyarakat
perantau khususnya masyarakat Madura sebagai tempat tinggal selama berada

di Bali. Hal tersebut dikarenakan tempat ini merupakan pusat dari segala

*Suwandi Basrawi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 21.
47
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aktifitas masyarakat Bali, sebagal tempat pariwisata, dan tempat
berkumpulnya para wisatawan asing yang berlibur disana, sehingga budaya
barat yang terkadang kurang baik di daerah ini akan sangat terasa. Selain itu,
karena masyarakat Bali mayoritas beragama Hindu, maka di tempat ini jarang
sekali ada lembaga pendidikan agama Islam. Jadi, hal tersebut akan
mempengaruhi pendidikan Islam anak di kalangan orang muslim, seperti
halnya masyarakat perantau Madura yang ada disana.
C. Subyek Pendlitian

Subyek penelitian melaporkan jenis data dan sumber data. Disini peneliti
menggunkan teknik purposive sampling. Teknik ini adalah penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Misalnya akan melakukan penelitian tentang
kualitas makanan, maka sampel sumber datanya adalah orang yang ahli dalam
bidang makanan, atau meneliti tentang kondisi politik di suatu daerah, maka
sampel sumber datanya adalah orang yang ahli politik. Sampel ini cocok untuk
digunakan untuk penelitian kualitatif atau penelitian-penelitian yang tidak
melakukan generalisasi. Bisa juga dikemukakan bahwa purposive sampling
adal ah tehnik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga
akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang di teliti.®

Ada duajenis data dalam penelitian kualitatif, antara lain adalah sebagai

berikut:

®sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014),85.
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1. Data primer: data ini merupakan teks hasil wawancara dan diperoleh
melalui wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sampel
dalam penélitian. Disini yang dijadikan sampel adalah tokoh masyarakat,
orang tua dan anak.*

2. Data sekunder: data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia dan
dapat diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, melihat dan
mendengarkan. Termasuk dalam kategori data tersebut adalah: data
bentuk teks, dokumen, pengumuman, surat-surat, spanduk. Data bentuk
gambar: foto, animasi, billboard. Data bentuk suara: hasil rekaman kaset,
kombinasi teks, gambar dan suara: film, video, iklan, televisi, dan lain-
lain.®

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka mendapatkan dan mengumpulkan data seseorang peneliti
harus mempunyai dan menetapkan beberapa metode untuk memperoleh data
yang relevan dan akurat.Tehnik pengumpulan data adalah prosedur yang
sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.

1. Teknik Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
pendliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasal ahan yang harus di teliti dan juga peneliti ingin mengetahui hal -
hal dari responden yang lebih mendalam. Pada penelitian ini yang

digunakan teknik wawancara tak berstruktur. Teknik wawancara yang

¢! Data-data subyek penelitian halaman terlampir
®2Sarwojo, Media Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Y ogyakarta: GRAHA),70.
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bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan. Adapun data yang diperoleh

dari wawancara yaitu:

a  Orang tua dalam menanamkan pendidikan akidah pada anak di
kalangan masayarakat perantau Madura di kabupaten Badung
Bali.

b. Orang tua dalam menanamkan pendidikan Ibadah pada anak di
kalangan masayarakat perantau Madura di kabupaten Badung
Bali.

c. Orang tua dalam menanamkan pendidikan akhlak pada anak di
kalangan masayarakat perantau Madura di kabupaten Badung
Bali.

d. Metode pendidikan agama Idam pada anak di kalangan
masayarakat perantau Madura di kabupaten Badung Bali.

Teknik observas
Pada kegiatan observas ini melakukan pencatatan secara

sistematik kejadian-kejadian. Perilaku objek-objek yang dilihat dan hal-

hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang
dilakukan. Disini pendliti tidak terlibat hanya sebagai pengamat

independen. Adapun data yang diperoleh dari observasi yaitu:
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a.  Letak geografis kabupaten Badung Bali.

b. Gambaran umum sarana pendidikan agama Islam di kabupaten
Badung Bali.

c. Pelaksanaan pendidikan agama Islam pada anak di kabupaten
Badung Bali.

3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,atau karya-karya monumental

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan

harian, sgjarah kehidupan, cerita biografi, peraturan kebijakan.Dokumen

yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-

lain.Sedangkan dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni

yang berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.®* Adapun data yang

ingin diperoleh dari dokumentasi adal ah:

a.  Sgarah masyarakat perantau Madura di kabupaten Badung Bali

b.  Struktur organisasi persatuan masyarakat perantau Madura

c. Jumlah penduduk masyarakat perantau Madura

d. Jumlah sarana peribadatan di kabupaten Badung Bali

e. Denahlokas penelitian.

E. AnalisisData
Anadlisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan saat pengumpulan

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode

®33sugiyono, Metode Penelitian, 240.
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tertentu.Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap

jawaban yang di wawancarai. Bila jawaban yang di wawancara setelah di

analisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan

lagi sampai tahap tertentu, di peroleh data yang dianggap kredibal. Menurut

Miles and Hubermen mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus

sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh.Aktifitas dalam analisis data yaitu

reduksi data, penyajian data, dan verification atau penarikan kesimpulan.®

1

Reduks Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema dan polanya.
Dalam reduksi data peneliti dipandu oleh tujuan yang akan dicapai.
Penygjian Data

Setelah data di reduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyagjian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat (teks yang bersifat
naratif).

Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification)

Penarikan kesimpulan dimungkinkan dapat menjawab rumusan
masalah yang telah dirumuskan segjak awal. Kesimpulan ini merupakan
temuan baru yang sebelumnya pernah ada. Temuan dapat berupa
deskriptif atau gambaran obyek yang sebelumnya masih remang-remang

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

%bid, 246.
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F. Keabsahan Data

Menurut Moleong uji keabsahan data mendemonstrasikan nilai yang
benar, menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan dan memperoleh
keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari prosedurnya dan
kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya.® Dalam penelitian ini,
peneliti memakai validitas data triangulasi. Triangulasi adalah tekhnik
pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data tersebut untuk pengecekan atau sebagal perbandingan terhadap
data tersebut.®® Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan
Triangulasi Tehnik.

Triangulasi sumber berarti menguji kredibilitas data dengan cara
membandingkan berbagai sumber yang berbeda. Peneliti akan mengadakan
wawancara dengan tiga orang yang berbeda untuk mendapatkan data dengan
menggunakan triangulasi sumber.®

Sedangkan triangulasi tehnik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan tehnik yang
berbeda. Misalnya data diperolen dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi, dan dokumentasi. Bila dengan tiga tehnik pengujian kredibilitas
data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain,

®*Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), 320

%\ . Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2015), 92-93.

"Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014),
171.



untuk memastikan data mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya

dianggap benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.

G. Tahap-tahap Pendlitian

Tahap-tahap penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam pembahasan

objek kajian yang bertujuan memperoleh data hasil penelitian secara sistematis

diantaranya adalah:

1

Pralapangan, dalam hal ini sebelum turun langsung kelapangan, peneliti
mempersigpkan proposal penelitian sebagai rancangan awal tahap
kegiatan lapangan.

Kegiatan lapangan, peneliti turun langsung kelapangan untuk
mengumpulkan data-data dengan melakukan observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Andisis data, selanjutnya setelah data terkumpul semua penéliti
menganalisa secara keseluruhan data dan kemudian dideskripsikan

dalam bentuk laporan.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISISDATA

A. GAMBARAN OBJEK PENELITIAN
1. Sgarah Masyarakat Perantau Madura di Kabupaten Badung Bali

Madura merupakan nama pulau yang terletak disebelah timur laut
jawa, pulau Madura besarnya kurang lebih 5.168 km? (lebih kecil dari pulau
Bali), dengan penduduk hampir 4 juta jiwa. Pulau Madura bentuknya seakan
mirip badan sapi, terdiri dari empat kabupaten, yaitu: Bangkalan, Sampang,
Pamekasan, dan Sumenep. Madura pulau dengan sgjarahnya yang panjang,

tercermin dari budaya dan keseniannya dengan pengaruh Islamya yang kuat.

Suku Madura sudah sangat dikena dengan predikat merantau, meski
tidak semua orang Madura melakukannya, kebanyakan alasan dari mereka
merantau selain untuk pendidikan adalah untuk memperbaiki kondisi
ekonomi mereka, hal ini dilakukan karena di Madura sendiri perkembangan
yang cukup lamban dalam membangun ekonomi, mulai dari keterbatasan
modal, tidak meratanya pendidikan, dan hasil pertanian yang hanya cukup
dimakan sgja. Orang Madura dikena ulet dalam perantauan, baik sebagai
tenaga kerja, berbisnis, ataupun usaha mandiri di perantauan, pekerjaan-
pekerjaan mereka pun terbilang cukup unik dalam perantauan, meskipun
bagi sebagian orang pekerjaan itu dipandang pekerjaan rendahan, tapi justru

55
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disitu keuletan orang Madura, mereka bisa membaca peluang yang bagi
orang lain itu adalah pekerjaan yang tidak layak untuk digarap atau
dikerjakan, dari hal-hal begitulah orang Madura mengais rupiah, tidak jarang
dari mereka diperantauan terbilang sukses dari segi ekonomi, dengan begitu
mereka dapat menyekolahkan anak-anaknya sampa keperguruan tinggi,
membangun rumah dikampung, membeli tanah sebagai investasi dan bahkan

merekatidak lupa untuk berbagi dengan orang-orang yang belum mampu.

Pulau Bali khususnya di kabupaten Badung merupakan salah satu
daerah yang menjadi tujuan favorit para kaum urban dari Madura, ada ha
yang jaranag diungkap dari kegiatan merantau ini, yaitu apa sebenarnya
pekerjaan orang-orang di daerah rantau sana, namun yang pasti ketika orang-
orang diluar sana mendengar bahwa ada orang rantauan dari Madura, banyak
dari mereka beranggapan pekerjaan khas dari masyarakat urban Made in
Maduraini adalah penjual sate dan tukang besi besi, padahal tidak semuanya

seperti itu.®’

2. Struktur dan Susunan Personil Organisas Persatuan Masyarakat

Perantau (PMP) Madura

Setiap wilayah pasti mempunyal susunan organisasi yang berguna
untuk memperjelas hubungan antara pemimpin dengan yang lain. Demikian

halnya dengan masyarakat perantau Madura yang berada di kabupaten

67 Sumber Data: Dokumentasi organisasi PMP Madura Tahun 2016
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Badung Bali. Adapun susunan struktur organisasi Persatuan Masyarakat

Perantau Mad

ura adalah:

BAGAN 4.1
Struktur Pengurus Organisasi Persatuan M asyarakat Perantau Madura
Priode 2016-2021

PELINDUNG
H. Syamsuri
Syamsul Arifin
Muhda

v PERTIMBANGAN
Nurhasan, S.Pd
PENASEHAT KETUA Subhan, S.Pdl

H. Ali »(  H.Durri Payumi | H. Safrawi
Moh. Salim, S.Pd Moh. Ghani
H.Ach. Mulki, S.Pd

WAKIL KETUA
H. Rasyidi

A

SEKRETARIS
Omaidi, S.Pd

A

WAKIL SEKRETARIS
Ridawi

v

BENDAHARA

Lamsuri

A 4

WAKIL BENDAHARA

H. Mattasan

DEPARTEMEN

!

!

!

!

KEAGAMAAN
Rusydi (Koord 1)
Ridha (Koord I1)
Mas’od
Susiyanto
Omaidi
Masuri
Ach Syafi’i
Suhardi
Yunus

SENI & BUDAYA

Ahmadi (Koord I)
Sanusi (Koord I1)
Ainur Rasyid
Musahnan
Sutrawi

Abu Yasid
Herman

Junaidi

Abu Yahya

SOSIAL
Samian (Koord I)
H. Jalal (Koord I1)
Zainurrahman
Satrawi
Wahyu
Supyanto
Abd Kéfi
Didi Rasyid
Musawi

OLAHRAGA
Musahwi (Koord I)
Samuri (Koord 1)
Ahmad Zaini
Jainuri
Mathori
Muhammad Sabri
Idris
Fauzi M
Fauzan
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Adapun susunan personil organsasi Persatuan Masyarakat Perantau

(PMP) Madura di Kabupaten Badung Bali Tahun 2016-2021 adalah sebagai

berikut:%

TABEL 4.1

Daftar Susunan Personil Organisasi Persatuan M asyar akat Perantau
Madura Priode 2016-2021

JENIS

No NAMA KELAMIN JABATAN
1 | H. Syamsuri Laki-laki Pelindung
H. Rasyidi L aki-laki Pelindung
Muhda Laki-laki Pelindung
2 | H. Durri Payumi L aki-laki Ketua PMP Madura
3 | H. Rasyidi Laki-laki Wakil Ketua
4 | H.Ali Laki-laki Penasehat |
Moh. Salim, S.Pd Laki-laki Penasehat |1
H.Ahmad Mulki,SPd Laki-laki Penasehat 111
5 | Nurhasan, S.Pd Laki-laki Pertimbangan |
Subhan, S.Pd.I Laki-laki Pertimbangan |1
H. Safrawi Laki-laki Pertimbangan 11
6 | Omaidi, SPd Laki-laki Sekretaris
Ridawi Laki-laki Wakil Sekretaris
7 | Lamsuri Laki-laki Bendahara
Matgani Laki-laki Wakil bendahara
8 | Rusydi Laki-laki Keagamaan (Koord 1)
Ridha Laki-laki Keagamaan (Koord I1)
Mas’od Laki-laki K eagamaan
Susiyanto Laki-laki K eagamaan
Omaidi Laki-laki K eagamaan
Masuri L aki-laki Keagamaan
Ach Syafi’i Laki-laki K eagamaan
Suhardi Laki-laki K eagamaan
Y unus L aki-laki Keagamaan
9 | Ahmadi Laki-laki Seni & Budaya (Koord I)

% Sumber Data: Dokumentasi organisasi PMP Madura Tahun 2016.
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10

11

Sanusi
Musahnan
Sutrawi

Jufri

Herman
Junaidi

Abu Yahya
Sami’an

H. Jalal
Zainurrahman
Satrawi
Wahyu Ismanto
Supyanto
Abd K&fi

Didi Rasyid
Musawi
Musahwi
Samuri
Ahmad Zaini
Jainuri
Mathori
Muhammad Sabri
Idris

Fauzi M
Fauzan

Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki

Seni & Budaya (Koord I1)
Seni & Budaya
Seni & Budaya
Seni & Budaya
Seni & Budaya
Seni & Budaya
Seni & Budaya
Sosial (Koor )
Sosial (Koord 11)
Sosial

Sosial

Sosial

Sosial

Sosial

Sosial

Sosial

Olahraga (Koord I)
Olahraga (Koord I1)
Olahraga
Olahraga
Olahraga
Olahraga
Olahraga
Olahraga
Olahraga




3. Kondisi Masyarakat Perantau Madura di Kabupaten Badung Bali
Daam meneliti tentang penanaman pendidikan agama Islam pada

anak dikalangan masyarakat perantau Madura di kabupaten Badung Bali,

maka ada beberapa ha yang menjadi objek penelitiannya antaralain:

a. Jumlah Penduduk Masyarakat Perantau Madura Di Kabupaten

Badung Bali

Sesua dengan data yang diperoleh dari
Persatuan Masyarakat Perantau (PMP) Madura yaitu bapak H. Durri
Payumi, maka jumlah penduduk dapat ditinjau dari beberapa hal, yaitu:

1) Jumlah Penduduk Masyarakat Perantau Madura di kabupaten

Badung Bali tahun 2016.%°

TABEL 4.2

Jumlah Penduduk M asyar akat Perantau Madura
di Kabupaten Badung Bali Tahun 2016

No Uraian Keterangan
1 Laki-laki 2.408 Jwa
2 Perempuan 2.152 Jwa
3 KepalaKeuarga 651 KK
Jumlah Keseluruhan 4.560 Jiwa

% Sumber data: Dokumentasi organisasi PMP Madura Tahun 2016.

ketua organisas
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Jumlah masyarakat perantau sebanyak 4.560 orang, terbagi
menjadi 651 kepala keluarga, sedangkan jumlah banyaknya
masyarakat laki-laki dan perempuan selisih 256 jiwa lebih banyak
laki-laki dibanding perempuan.

2) Jumlah Penduduk Menurut Agama”
TABEL 4.3
Jumlah Penganut Agama Masyar akat Perantau Madura di

Kabupaten Badung Bali Tahun 2016

No Penganut Agama Uraian
1 Islam 4.558 Orang
2 Budha 2 Orang

Jumlah Keseluruhan 3.560 Orang

Berdasarkan tabel tersebut, mayoritas masyarakat perantau
Madura yang ada di kabupaten Badung Bali menganut agama
Islam, karena dari jumlah 4.560 orang, sebanyak 4.558 orang
adalah menganut agama Islam dan 2 orang menganut agama Budha.
Jadi hanya ada dua jenis agama yang dianut oleh masyarakat

perantau Madura yang ada di kabupaten Badung Bali.”

0 Sumber Data: Dokumentasi organisasi PMP Madura Tahun 2016
™ Sumber data: Dokumentasi organisasi PMP Madura Tahun 2016.
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3) Jumlah penduduk masyarakat perantau Madura menurut tingkat
pendidikan™

a) LulusPendidikan Umum

1. SD : 2032 Orang
2. SLTP : 214 Orang
3. SLTA : 172 Orang
4. S1 : 33 Orang
5 §2 . 7 Orang

6. S3 : 0 Orang

b) Lulusan Pendidikan Khusus

1. Madrasah Ibtidaiyah : 489 Orang

2. Madrasah Tsanawiyah : 812 Orang

3. Madrasah Aliyah : 799 Orang

b. Jumlah Sarana Peribadatan di Kabupaten Badung Bali

Sesuai dengan data yang diperoleh dari ketua organisasi Peduli
Masyarakat Perantau (PMP) Madura yaitu bapak H. Durri Payumi,
maka jumlah seluruh peribadatan yang ada di Kabupaten Badung Bali

adalah:

72 Sumber Data: Dokumentasi organisasi PMP Madura Tahun 2016



TABEL 4.4
Jumlah Sarana Peribadatan di Kabupaten Badung Bali
Adapun sarana peribadatan di kabupaten Badung Bali antaralain:”

No Sarana Peribadatan Jumlah
1 Masjid 11 buah

2 Musholla 5 buah

3 Gerga 16 buah

4 Pura 10 buah

5 Wihara 1 buah

c. Sarana Pendidikan di Kabupaten Badung Bali

TABEL 4.5
Jumlah Sarana Pendidikan di Kabupaten
Badung Bali
Adapun sarana pendidikan di kabupaten Badung Bali antaralain:™
No Pendidikan Jumlah
1 | TK/PAUD 4 buah
2 | SD/MI 10 buah
3 | SMPN/MTsN 10 buah
4 | SMA/MA 9 buah
5 | SMK/MAK 2 buah

™ Sumber Data: Dokumentasi organisasi PMP Madura Tahun 2016.
7% Sumber Data: Dokumentasi organisasi PMP Madura Tahun 2016.



d. Organisas Masyarakat Perantau Madura di Kabupaten Badung Bali
Adapun organisasi yang ada dibawah naungan organisasi PMP Madura”™
1. Organisasi perempuan : 3 (Dibaan, Sholawat Nariyah, Muslimatan)
2. Organisas pemuda : 6 (PMK, Argun, Hadrah Alfatah, GAAM,
Pemuda M adura Bersatu)
3. Organisas profes : 3 (Khotmil Qur’an, shalawat

Nariyah, Tahlil bersama)

B. PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

Setiap penelitian haruslah disertai dengan penyajian data sebagai penguat.
Sebab data inilah yang akan dianalisa sesuai dengan analisa data yang digunakan.
Sehingga dari data yang dianalisa tersebut dapat dihasilkan suatu kesimpulan.

Sesuai dengan metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian
ini, maka akan disgikan tiga macam pengumpulan data yaitu data hasil
observasi, data hasil interview dan data hasil dokumentasi. Data hasil observas
yang merupakan data pokok yang akan diperkuat dengan data hasil interview dan
dokumentasi.

Sesuai dengan rumusan masalah di awal, maka data-data yang telah di

peroleh dari lapangan akan disajikan sebagal berikut:

7> Sumber Data: Dokumentasi organisasi PMP Madura Tahun 2016
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1. Penanaman Pendidikan Agama Islam Pada Anak di Lingkungan
Keluarga di kalangan Masyarakat Perantau Madura di Kabupaten
Badung Bali

Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, yang bersifat
informal dan kodrati. Lahirnya keluarga sebagai lembaga pendidikan
semenjak manusia itu ada. Pendidikan di lingkungan keluarga merupakan
pendidikan pertama dan utama karena di lembaga inilah anak mendapatkan
pendidikan untuk pertama kalinya. Disamping itu, pendidikan disini
mempunyal pengaruh yang dalam terhadap kehidupan peserta didik kemudian
hari. Jadi sesibuk apapun orang tua mereka harus tetap meluangkan waktu
untuk mendidik anak-anaknya di rumah, karena anak merupakan titipan
(amanah) Allah yang harus dididik dan dibimbing agar menjadi insan yang
paripurna yaitu insan yang cerdas dari segi intelektual, maupun spiritual serta
bagi dirinya sendiri, keluarga, bangsa dan agama.

Seperti halnya dengan bapak H. Rasyidi seorang wirausaha yang
sudah mempunyai 3 orang anak mengatakan bahwa:

“Penanaman pendidikan agama Islam di lingkungan keluarga khususnya
masyarakat perantau Madura mayoritas diterapkan sudah cukup baik,
Namun mengenai keberhasilan dari pihak orang tua dalam menanamkan
nilai-nilai pendidikan agama Islam khususnya yang berkaitan dengan
akidah anak itu tergantung pada pihak lingkungan sendiri. Kalau orang tua
bisa menciptakan lingkungan keluarga menjadi lingkungan yang agamis,
maka secara otomatis anak akan memiliki motivasi yang kuat untuk

menjalankan nilai-nilai agama. Namun sebaliknya, kalau orang tua tidak
mampu menciptakan lingkungan keluarga menjadi lingkungan yang
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agamis, maka secara otomatis anak akan terpengaruh juga, misalnya pihak
orang tua apriori untuk menjalankan nilai-nilai agama”.”

Sedangkan menurut Fathor Rasyid kelas V Sekolah Dasar anak dari

bapak Lamsuri menyatakan bahwa:
“Pendidikan keluarganya sudah cukup baik, meskipun orang tuanya sibuk
di luar rumah untuk mengurusi usahanya, namun kesadaran tentang
pendidikan anaknya sangat kuat. Mereka masih bisa meluangkan
waktunya untuk mendidik nak-anaknya. Hal ini tidak terlepas karena

orang tuanya juga jebolan dari pondok pesantren yang notabene

pendidikan agamanya kuat. Pendidikan yang digjarkan antara lain; sholat,

puasa membaca al-quran, berprilaku sopan (akhlak) dan lain-lain”.”

Senada dengan apa yang disampaikan oleh bapak H. Durri Payumi
selaku ketua dari organisasi Persatuan Masyarakat Perantau Madura, beliau
mengatakan bahwa:

“Penanaman pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan keluarga
sangat menjadi pelgaran yang utama setiap orang tua maupun masyarakat,
kalau saya amati, semua masyarakat perantau Madura rata-rata para orang
tua sudah perhatian terhadap pendidikan anaknya, khususnya pendidikan
agama Islam, baik itu diberikan oleh mereka sendiri di rumahnya ataupun
dengan cara memasukkannya ke TPA”.”

Jadi dapat dismpulkan bahwa penanaman pendidikan agama Islam
pada anak di lingkungan keluarga khususnya bagi masyarakat perantau
Madura di kabupaten Badung Bali adalah sesibuk apapun para orang tua
mereka tetap bisa meluangkan waktu untuk mendidik anak-anaknya di rumah,

karena anak merupakan titipan Allah yang harus di didik dan dibimbing agar

" H. Rasyidi, Wawancara dan Observasi, Badung, 24 Desember 20186.
" Fathor Rasyid, Wawancara. Badung, 24 Desember 20186.
7 H. Durri Payumi, Wawancara, Badung, 25 Desember, 2016
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agar menjadi manusia yang sempurna, yaitu manusia yang cerdas dari segi
intelektual maupun spiritual serta berguna bagi dirinya sendiri, keluarga,
bangsa dan agama.

a. Materi Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga

Secara umum pendidikan yang digjarkan oleh masyarakat perantau
Madura kepada anak-anaknya adalah pendidikan agama yang melipuiti
beberapa aspek, antara lain: Pendidikan agidah, pendidikan ibadah seperti
sholat, membaca a-quran (menggji), puasa dan lain sebagainya, dan
pendidikan akhlak, seperti bagaimana bertingkah laku yang baik,
bagaimana bertutur yang baik dan sebagainya.

Cara mendidik anak setiap orang tua dalam keluarga tidak sama,
hal ini di pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor pendidikan
dan lingkungan sekitarnya. Cara-cara tersebut terbagi menjadi dua cara
yaitu cara demokratis dan otoriter. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak
Ahmadi selaku ketua di bidang seni dan budaya Organisasi persatuan
masyarakat perantau Madura beliau mengatakan bahwa:

“Semua orang tua mendidik atau memberikan materi pendidikan
agama pada anak-anaknya disesuaikan dengan tingkat kenakalan
anaknya, jika anak tersebut nakal, maka cara-cara mendidik anak-anak
tersebut dengan otoriter, hal ini dibutuhkan pengawasan yang ekstra
ketat, apalagi mengingat kondisi anak-anak saat ini yang berbeda jauh
dengan anak semasa 80 an. Anak-anak sekarang lebih banyak
menggunakan waktunya hanya untuk bermain, noton TV, dan lain
sebagainya, karena fasilitas hiburan saat ini sudah canggih, berbeda

dengan waktu dulu. Lain halnya dengan mereka yang tidak nakal, para
orang tua mereka membiarkan kemauan dan tindakan dari anak
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sepanjang dalam kewgjaran dan masih ada di dalam garis yang tidak
menyimpang”.”

Ha ini diperkuat oleh bapak H. Ali sdlaku penasehat dari
organisasi Persatuan Masyarakat Perantau Madura yang mengatakan
bahwa:

“Saya dalam mendidik anak-anak dengan demokratis, dimana anak
saya diberi kesempatan untuk menyatakan pendapat, keluhan,
kegelisahan kepada orang tua dan orang tua menanggapi secara wajar
juga membimbing seperlunya, sehingga anak didik mampu berfikir
dan membuat seperti orang dewasa tanpa ada kekangan dari orang
tuanya. Anak merasa nyaman dalam keluarga sehingga pendidikan
dalam keluarga berjalan secara harmonis dan demokratis Sedangkan
anak yang orang tuanya kadang-kadang tidak demokratis
menyebabkan anak didik menjadi pendiam dan penakut sehingga anak
didik tidak mampu berfikir dan bergaul dengan baik”.®

Selain itu, seperti halnya dengan bapak H. Mattasan, selaku wakil
bendahara di organisasi persatuan masyarakat perantau Madura beliau
mengatakan bahwa:

“Pola pendidikan yang diberikan kepada anak-anak saya khususnya
saudara Didi Rasyid (anak ke 1) yaitu dengan cara otoriter, hal ini
untuk membentuk keperibadiannya agar disiplin dan bertanggung
jawab, sebab materi pendidikan yang diberikan di keluarga ini adalah
pendidikan yang bernuansa disiplin dalam aspek agama khususnya,
misalnya sholat tepat waktu, puasa di bulan ramdan, dan lain
sebagainya. Pola ini di buat agar anak tersebut sgak dini sudah
terbiasa dengan disiplin dan tanggung jawab yang tinggi, khususnya
dalam aspek agamanya.®

9 Ahmadi, Wawancara dan Observasi. Badung, 24 Desember 2016.
8 H. Ali, Wawancara. Badung, 25 Desember 2016.
8. H. Mattasan, Wawancara. Badung 26 Desember 20186.
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1) Penanaman Nilai-Nilai Akidah Pada Anak

Secara teoritis dinyatakan bahwa keluarga dalam menanamkan
pendidikan agama Islam anak agar mempunyai akidah yang kuat itu
sangat menentukan. Karena akidah yang sudah ditanamkan mula
sgak dini akan lebih memperkuat keyakinan anak terhadap adanya
Tuhan. Bahkan persaksian kepada Allah maupun kepada Rasulnya
(syahadatain) harus ditanamkan ketika anak baru lahir. Dalam
perkembangan selanjutnya anak harus di beri pelgjaran keimanan
sesuai dengan perkembangan jiwanya. Di antara nilai-nilai akidah
yang harus ditanamkan antaralain:
a) Menggarkan Kaimat Tauhid Pada Allah.

Kesaksian pada Allah maupun rasulnya harus ditanamkan
ketika anak baru lahir. Dalam perkembangan selanjutnya anak
harus diberi pelgaran sesuai dengan perkembangan jiwanya.
Teori di atas jika di bandingkan dengan kenyataan yang
dilakukan oleh masyarakat perantau Madura yang ada di
Kabupaten Badung Bali ada kesamaan. Seperti yang dikatakan
oleh bapak Nurhasan S.Pd. selaku badan pertimbangan di
organisasi persatuan masyarakat perantau Madura yang di
wawancarai ia mengatakan bahwa:

“Secara keseluruhan saya lihat dari kepala keluarga

khususnya bagi masyarakat Madura telah mengadzani dan
mengiqomati anaknya pada saat baru lahir. Selanjutnya
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mereka menimang-nimang dengan lantunan dzikir dan
sholawat Nabi. Dengan tujuan agar anaknya sudah mengenal
Allah mulai sgjak dini.*

b) Menanamkan Kecintaan Pada Allah dan Rasulnya

Menurut Bapak Lamsuri selaku ketua bendahara di
organisasi Persatuan Masyarakat Perantau Madura, beliau
mengatakan bahwa:

“Setelah anak mengenal bahasa (dapat bicara) para orang tua
khususnya di keluarga saya sendiri juga mulai mengenalkan
kekuasaan Allah, para maaikat, kitab-kitab, para utusan
Allah, serta makhluk lain melalui berbagai cerita. Demikian
dilakukan agar anak mulai sgak dini sudah terbiasa untuk
selalu mencintai Allah dan Rasulnya.®

Ha ini bisa diketahui, karena diantara beberapa kepala
keluarga yang telah di wawancarai mengaku melakukan hal
tersebut. Y ang demikian itu menunjukkan bahwa sebagian besar
kepala keluarga disana sudah menanamkan nilai-nilai akidah
pada anaknya mulai sgjak dini.

Seperti halnya juga dengan Ibu Fatimah istri dari bapak
Lamsuri yang berprofesi sebagai seorang ibu rumah tangga dari
dua orang anak, beliau mengatakan bahwa:

“Setigp orang tua pasti memiliki kewajiban mendidik anak,
khususnya dalam hal ilmu keagamaan, karena agama sudah
mencakup semua kebutuhan bagi anak kita mulai dari ia

kecil, seperti dalam urusan akidah anak saya tanamkan mulai
dari kecil juga. Dan terlebih juga memasukkan anak di

¥ Nurhasan, Wawancara dan Observasi, Badung, 26 Desember 2016.
8 |amsuri, Wawancara, Badung 27 Desember 2016.
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lembaga TPA, karena nantinya anak akan di didik oleh
ustadz yang sudah mengerti tentang ilmu agama”.®

Sementara itu menurut Bapak Rusdi selaku wakil
koordinator di bidang keagamaan di organisas persatuan
masyarakat perantau Madura beliau mengatakan bahwa:

“Para orang tua dalam menanamkan nilai akidah pada anak
biasanya melalui berbagai nasehat dan cerita, karena metode
ini lebih menarik bagi anak-anak. Kalau anak saya lebih suka
diceritakan tentang masalah-masalah para nabi. Namun ada
juga keluarga yang tidak mampu memberikan nasehat dan
cerita-cerita yang menarik. Hal itu di sebabkan karena
keterbatasan pengetahuan yang di miliki oleh orang tua
sendiri”.®

Hal ini di perkuat oleh pendapat seorang bapak Sanusi yang
berprofesi sebagal wirausaha sekaligus sebagai koordinator 11 di
bidang seni dan budaya organisasi persatuan masyarakat
perantau Madura mengatakan bahwa

“Keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh sebagian
masyarakat Madura menjadi faktor utama dalam mendidik
anak, hal yang demikian itu mungkin sgja terjadi, terutama
pada keluarga yang terbatas pengetahuan agamanya. Sebab
dalam masyarakat perantau Madura yang ada di kabupaten
Badung Bali pengetahuan orang tua sangat variatif, ada yang
pengetahuan ini agamanya mendalam, ada yang sedang,
bahkan ada juga yang dangkal. Bagi mereka yang
pengetahuan agamanya tidak mendukung, maka tidak akan
mungkin secara pribadi bercerita tentang pendidikan akidah
tersebut. Namun demikian mereka tidak lantas lepas
tanggung jawab secara totalitas, tetapi mereka akan tetap
mengarahkan anak-anak mereka untuk menimba pendidikan
agama pada orang lain yang lebih mampu, misanya pada

8 Fatimah, Wawancara. Badung, 28 Desember 2016.
% Rusdi, Wawancara, Badung, 29 Desember 2016.
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guru-guru ngaji, atau kemungkinan juga orang tua tidak
memberikan nasehat dan cerita yang bak mngenai
pendidikan akidah pada anak-anaknya, disebabkan oleh

kesibukan mereka sehari-hari dalam mencari nafkah”.®
Dari beberapa hasil wawancara diatas ditemukan bahwa
para orang tua dalam meningkatkan nilai akidah anaknya melalui
berbagai cara, yaitu nasehat dan cerita, karena metode ini lebih
menarik bagi anak-anak. Disamping itu sebagian bagi para orang
tua yang mempunyai keterbatasan pengetahuan yang dimiliki
para orang tua, mereka mengarahkan anak-anaknya untuk
menimba pendidikan agama pada orang lain yang lebih mampu,

misalnya pada guru-guru ngaji di TPA.
2) Penanaman Nilai-Nilai Ibadah Pada Anak

Pada awalnya kegiatan ibadah yang paling menarik bagi anak
adalah yang mengandung gerak bukan sesuatu yang bersifat abstrak,
seperti ibadah sholat, puasa dan lain-lain. Sehingga jika anak digjak
untuk sholat berjemaah akan menirukan gerakan dalam sholat tersebut.
Demikian pula apabila anak biasa digjak melakukan puasa bersama,
makan sahur dan sholat tarawih bersama, maka hal tersebut akan
memberikan kesan tersendiri bagi anak. Sehingga untuk masa-masa

selanjutnya anak akan senang untuk mengerjakannya meskipun pada

mulanya tidak begitu optimal, bahkan anak yang sering melihat orang

8 Sanusi, Wawancara, Badung, 30 Desember 2016.
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tuanya berzakat atau bersedekah pada fakir miskin, maka hal itu akan
membuat anak termotivasi untuk selalu menolong orang lain yang
memerlukan. Apa yang dilihat dan ditirukan anak mula sgjak kecil ini
seperti di atas akan membawa dampak yang yang besar untuk
kehidupan selanjutnya. Di antara penanamkan nilai-nilai Ibadah pada
anak antara lain, mengajarkan Alqur’an, mengajarkan shalat, puasa,
zakat, dan haji
Teori di atas juga dilaksanakan oleh masyarakat perantau
Madura di kabupaten Badung Bali, menurut kepala keluarga yang
sempat diwawancarai yaitu Bapak H. Ali selaku tokoh masyarakat
sudah menggjarkan pada anaknya tentang hal-hal yang berkenaan
dengan ibadah, seperti sholat, membaca al-qur’an, dan lain-lain.®’
a) Menggarkan Al-Qur’an
Masyarakat perantau Madura di kabupaten Badung Bali
sangat memperhatikan pengajaran Al-qur’an pada anak-anaknya.
hal ini sesua dengan pernyataan Bapak H. Durri Payumi selaku
ketua organisasi Peduli Masyarakat Perantau (PMP) Madura ia
mengatakan bahwa:
“Sgjak anak saya sudah menginjak usia 4 tahun, saya sudah
mulai menggarkan kepada anak saya tentang membaca al-
qur’an secara bertahap, yakni dimulai dari pengenalan huruf

demi huruf, sampai pada taraf tata cara baca yang baik.
Bahkan apabila orang tua tidak mampu mengajarkan sendiri

87 H. Ali, Wawancara dan Observasi, Badung, 30 Desember 20186.
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karena pengetahuannya yang minim, biasanya orang tua
secara telaten mengantarkan anak-anaknya pada guru nggji
(Magjid/TPA)”.%

b) Menggarkan Sholat
Shalat menjadi komponen yang pertama dalam
melaksanakan ibadah, karena shalat merupakan tiang agama dan
ama shaleh yang paling utama bagi setiap hamba Allah SWT.
Shalat menjadi kewgjiban yang harus dilaksanakan bagi setiap
muslim. Oleh karenaitu shalat wajib digarkan kepada anak agar
anak terbiasa dan sadar akan kewgjibannya. Masyarakat Madura
sangat memperhatikan terhadap ibadah yang dilakukan oleh
anak-anaknya, khususnya dalam ibadah sholat.
Seperti halnya dengan apa yang diungkapkan oleh Bapak
Masuri yang berprofesi sebagai wirausaha beliau mengatakan:
“Mayoritas para orang tua sudah mulai melatih anak-anaknya
untuk melakukan sholat berjamaah baik di rumah, maupun
magid-masiid yang ada. mereka juga mengaak anak-
anaknya untuk melakukan sholat tarawih dan sholat jumat,
hanya sgja ada beberapa keluarga yang mengakui tidak
mengajak anak-anaknya untuk melakukan sholat berjamaah
lima waktu terutama waktu dhuhur dan ashar. Sebab pada
waktu tersebut orang tua laki-laki tidak ada di rumah
dikarenakan sibuk atau sedang bekerja mencari nafkah, maka
untuk mengontrol ibadah anak-anaknya dilakukan oleh

seorang ibu. Bahkan ada sebagian di antara mereka yang
tidak segan-segan memberikan hukuman apabila anak

% H. Durri Payumi, Wawancara. Badung, 01 Januari 2017.
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mereka yang sudah berumur 9 tahun melalaikan ibadah
tersebut”.®

Diperkuat lagi dari pernyataan bapak Ahmadi selaku
koordinator | di organisasi persatuan masyarakat perantau
Madura yang mengatakan bahwa:

“Anak saya sejak kecil sudah digjarkan beribadah dengan
benar sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW, mulai dari
tatacara bersuci, shalat, puasa dan Ibadah lainnya. Apabila
mereka sedah dapat menjaga ketertiban shalat, maka saya
akan menggak anak-anak saya untuk menghadiri shalat
berjamaah di magjid. Dengan melatih anak mulai sgjak dini,
mereka akan terbiasa dengan ibadah-ibadah lainnya nanti
kalau sudah dewasa”.*

Di samping orang tua memberikan pengertian dasar dan
melatih anak-anaknya agar mau beribadah secara kontinyu.
Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak H. Syamsuri yang
berprofesi sebagai wirausaha beliau mengatakan bahwa:

“Sebenarnya caralain yang lebih efektif dan lebih membekas
pada jiwa anak adalah dengan ketauladanan dari orang tua
sendiri, kalau orang tua sudah melakukan ibadah secara rutin
dan baik, maka anak yang menyaksikannya akan menirukan
pula. Begitu pula sebaiknya, kalau orang tua dalam
menjalani ibadah sudah tidak sungguh-sungguh atau bahkan
sama sekali tidak melakukannya, maka otomatis anak akan
menirukan hal-hal yang dilakukan oleh pihak orang tua”.*

Dari pendapat Bapak H. Syamsuri tersebut juga

diungkapkan juga oleh Bapak Yunus selaku anggota di bidang

¥ Masuri, Wawancara dan Observasi. Badung, 02 Januari 2017.
% Ahmadi, Wawancara. Badung, 03 Januari 2017.
1 H. Syamsuri, Wawancara, Badung, 04 Januari 2017.
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keagamaan, beliau mengatakan bahwa dalam mendidik anak agar
mau beribadah secara rutin, maka paling tidak diperlukan
ketauladanan orang tua.*
c) Menggarkan Puasa
Komponen ketiga dalam ibadah yaitu berpuasa. Puasa
merupakan ibadah yang harus dilaksanakan pada bulan ramadhan
dan waktu-waktu tertentu. Puasa juga penting digarkan dan
dibiasakan dalam diri anak agar anak dapat dilatih untuk
mengendalikan dirinya dari hawa nafsu dan dapat menumbuhkan
disiplin jiwa padadiri anak khususnya pada remaja
Keluarga yang di wawancarai yaitu bapak Ridawi yang
berprofesi sebagai wirausaha beliau mengatakan bahwa:
“Saya tidak lupa melatih anak-anak saya untuk melakukan
puasa di bulan ramadhan. Hal itu dilakukan manakala mereka
sudah memasuki jenjang sekolah dasar. Namun metode atau
cara penerapannya berbeda-beda, sebagian dari mereka ada
yang di latih untuk berpuasa setengah hari, kemudian tiga
perempat hari, sampai mampu melaksanakan puasa sehari
penuh. Latihan yang dilakukan secara gradual ini dilakukan
mengingat kondis usia anak-anak saya yang masih dalam
tahap latihan”.*
Mengena perlu tidaknya hukuman diberikan pada anak,
Bapak Ahmadi selaku koordinator I, beliau berkomentar bahwa

hal itu juga diperlukan dalam rangka untuk menunjukkan

92 Y unus, Wawancara, Badung, 05 Januari 2017.
% Ridawi, Wawancar, Badung, 06 Januari 2017.
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ketegasan orang tua terhadap anak-anaknya. Namun hukuman
yang diberikan itu bukanlah hukuman yang semata-mata hanya
pelampiasan kekesalan orang tua, tapi didasarkan atas besarnya
kasih sayang pada anak, sehingga hukuman yang diberikan itu
adalah hukuman yang mendidik bukan hukuman yang
mencel akakan.**
d Menggarkan Zakat
Zakat merupakan ibadah yang diwgjibkan bagi orang yang

mampu. Disamping zakat termasuk rukun Islam, zakat sendiri
mengandung unsur sosial yang tinggi. Berikut adalah hasil
wawancara dengan bapak surahwi salah satu kepala keluarga
yang berprofesi sebagal seorang sopir travel:

“Selain mengajarkan anak saya zakat, biasanya saya melatih

anak saya untuk menyisihkan sedikit uang sakunya untuk

shodagoh. Menurut saya dengan cara seperti itu yang di

muali dengan terbiasa untuk bershadagoh, akan akan

mengerti tentang kewajibannya dalam berzakat.”*

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Hj. Nur Aini selaku

Istri dari ketua organisasi persatuan masyarakat perantau Madura
ia mengatakan bahwa

“Pengajaran zakat oleh orang tua terhadap anak di kabupaten

Badung biasanya di mulai secara teoritis akan pentingnya

mengeluarkan zakat. Selanjutnya pihak orang tua selau
membiasakan pada anak-anaknya untuk selalu bersadagoh

% Ahmadi, Wawancara, Badung, 7 Januari 2017.
% Surahwi, Wawancara, Badung, 07 Januari 2017.
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dan memberikan bantuan pada orang lain. Hal ini dilakukan
agar anak mempunyai kepribadian untuk selalu menyantuni
orang-orang yang lemah”.*
€) Menggarkan Haji
Ibadah hgji merupakan ibadah yang diwgjibkan oleh tuhan
pada manusia yang mampu. Karena ibadah haji merupakan ibadah
yang disyariatkan oleh tuhan, maka wajib bag kita
mengajarkannya pada anak-anak kita, minima mereka tahu
tentang kewajiban haji.

Penggaran ibadah hai terhadap anak di kabupaten
Badung Bali khususya masyarakat perantau Madura juga
digarkan pada anak mereka masing-masing, baik digarkan di
rumah ataupun di sekolah atau TPA. Mereka mengajarkan
tentang kewajiban melaksanakan ibadah haji bagi orang-orang
yang mampul.

Berikut adalah hasil wawancara dari bapak Lamsuri ketua
bendahara di organisas persatuan masyarakat perantau Madura
beliau mengatakan anak saya mungkin belgar tentang haji dari
sekolahnya, karena saya sendiri tidak tahu secara detail tentang
pemahaman ibadah hgji. Karena juga masih belum pernah

berangkat haji”.”

% Hj. Nur Aini, Wawancara. Badung, 08 Januari 2017.
97 Lamsuri, Wawancara. Badung, 08 Januari 2017.
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Namun menurut H. Jada ang berprofes sebaga
wirausaha beliau mengatakan bahwa ibadah hgji digjarkan pada
anak oleh orang tua meskipun tidak terlalu maksimal, minimal
anak mengetahui tentang kewajiban ibadah hgji bagi orang-orang
yang mampu.*®

Sedangkan menurut H. Ahmad Mulki, S.Pd. selaku
penasehat di organisasi persatuan masyarakat perantau Madura
beliau mengatakan bahwa:

“saya sebatas memberikan pengetahuan sagja terhadap anak
saya, dan lebih memberi motivasi kepada anak saya untuk
selalu beribadah dengan tekun, sehingga menurut saya anak
akan juga termotivasi untuk beribadah ke baitullah”.%

Jadi dari beberapa hasil wawancara diatas ditemukan bahwa
mayoritas para orang tua dalam menanamkan nilai ibadah anaknya
dilakukan atau diterapkan mulai usia dini agar mereka setelah dewasa
nanti sudah terbiasa dengan apa yang dilakukannya. para orang tua
sudah mulai melatih anak-anaknya untuk melakukan ibadah, baik
dirumah, maupun di TPA. Bahkan mereka para orang tua tidak segan-

segan memberikan hukuman apabila anak mereka yang sudah berumur

9 tahun mel aaikan ibadah tersebut.

% H. Jalal, Wawancara. Badung, 09 Januari 2017.
% H. Ahmad Mulki, Wawancara. Badung, 09 Januari 2017.
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3) Penanaman Nilai-nilai Akhlak Pada Anak

Secara teoritis telah dinyatakan bahwa, penanaman nilai-nilai
akhlak dalam kehidupan sehari-hari bagi keluarga, terutama orang tua
selaku pendidik bagi anak-anaknya sangatlah penting. Segala bentuk
perbuatan baik penampilan, perkataan dan sebagainya yang di dengar,
di lihat, dan diperhatikan oleh anak akan ditiru dan dilakukan anak.
Sebab pada dasarnya sebelum anak dewasa, maka ia selalu bersifat
imitatif dan identifikatif terhadap apa yang dilakukan oleh orang tua.
Maka dari itu dalam rangka menyelamatkan dan memperkokoh akidah
Islamiyah anak, orang tua harus melengkapi pendidikan anak dengan
akhlak yang memadai. Sehingga di kemudian hari keshalehan anak-
anak betul-betul dapat diharapkan, karena selain harus pandai
berhubungan dengan sang pencipta, keshalehan anak harus pula
dilengkapi dengan akhlakul karimah yang berhubungan dengan
sesama manusia dan lingkungannya.

Dari ketiga komponen akhlak tersebut seharusnya digjarkan
dan dibiasakan pada kehidupan anak sehari-hari agar mereka dapat
terbiasa berlaku baik dalam hidupnya. Di kabupaten Badung Bdli
khususnya bagi masyarakat perantau Madura, pendidikan akhlak
adalah salah satu pendidikan yang mendapat perhatian penuh dari para

keluarga.
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Menurut kepala keluarga yang diwawancarai yaitu bapak
Ridha selaku koordinator 11 di bidang keagamaan beliau mengatakan
bahwa:

“Masyarakat perantau Madura di kabupaten Badung Bali betul-
betul memprioritaskan adanya pendidikan akhlak, sebab secara
tidak langsung hal ini akan berpengaruh juga pada prestise orang
tua selaku orang yang bertanggung jawab terhadap tingkah laku
anak-anaknya. Bahkan mereka tidak segan-segan memberikan
hukuman bagi anaknya apabila mereka melanggar norma yang
ada. Ini adalah merupakan salah satu bukti keperdulian orang tua
terhadap pendidikan anak-anaknya supaya mempunyai perilaku
yang baik, khususnya dalam menjaga kel estarian alam.'®

a) Akhlak kepada Allah
Akhlak kepada Allah merupakan komponen yang sangat
penting masyarakat perantau Madura di kabupaten Badung Bali.
Berikut hasil wawancara dengan bapak H. Safrawi seorang kepala
keluarga selaku anggota di bidang pertimbangan yang juga
berprofesi sebagai pedagang di daerah Kuta beliau mengatakan:

“Para orang tua pasti selalu menggjarkan dan melatih anak-
anaknya untuk selalu beribadah dengan tekun kepada Allah.
Seperti halnya masyarakat perantau seperti saya. Karena pada
dasarnya berakhlak kepada Allah adalah selalu melakukan
perintahnya dan selalu menjauhi larangannya. Orang tua juga
selalu menasehati agar tidak melalaikan perintah yang datang
dari Allah. Karena sifat lada terhadap perintah Allah

» 101

merupakan cerminan berakhlak yang buruk pada Allah”.

100 Ridha, Wawancara. Badung, 11 Januari 2017.
101 1y Safrawi, Wawancara. Badung, 12 Januari 2017.
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Hal senada juga diungkapkan oleh bapak H. Durri payumi
selaku ketua organisasi persatuan masyarakat perantau Madura
beliau mengatakan bahwa:

“Anak adalah tanggung jawab orang tua, maka dari itu cara
mendidik anak berawal dari keluarga, yaitu dengan
memberikan contoh-contoh yang diberikan oleh orang tua
dengan menjadi teladan yang baik bagi anak kita dirumah,
nanti dengan sendirinya anak akan sadar dengan
kewgjibannya sebagai hamba Allah. Selain itu dengan
memasukkan anak ke lembaga-lembaga yang tepat akan
membantu para orang tua yang berpendidikan kebawah,
seperti saya mendidik anak yang baik”.**

Sedangkan menurut saudara Adi anak dari H. Rasyidi yang
masih duduk di bangku Sekolah Dasar dia mengatakan:

“orang tua saya cenderung keras dalam menganjurkan
kepada saya hal-hal yang berbau agama. Misalnya shalat,
puasa, dan menggji, walaupun dirumah. Akan tetapi akan
tetap di damping oleh bapak dan Ibu saya, kemudian harus
sopan terhadap orang tua, tidak boleh pergi tanpa izin
walaupun saya seorang laki-laki, mereka selalu mengajarkan
kepada saya untuk menjadi anak yang sholeh yang istigomah,
dan tidak hanya mengegjar ilmu dunia sgja, yang terpenting
adalah ilmu agama. Tidak hidup hanya untuk dunia, akan
tetapi akhirat. Itu semua agar saya menjadi anak yang sukses
tidak hanya di dunia, tetapi di akhirat juga”.'®

b) Akhlak kepada Sesama
Selain akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama
makhluk merupakan point yang sangat penting bagi setiap

kehidupan umat beragama.

102 1y Durri Payumi, Wawancara. Badung, 12 Januari 2017.
103 Adi, Wawancara, Badung, 13 Januari 2017.
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Seperti yang disampaikan oleh bapak Nurhasan, S.Pd,
selaku baan pertimbangan di organisasi persatuan masyarakat
perantau Madura di kabupaten Badung Bali beliau mengatakan:

“Setiap hari anak saya selalu diarahkan pada hal-ha yang
baik, baik dalam tingkah lakunya maupun perbuatannya.
Saya juga selalu melatih anak-anak saya agar selau bergaul
dengan baik, tidak bertengkar dan tidak saling memaki
ataupun semua bentuk perbuatan atau perkataan yang tidak
sesuai dengan norma agama serta norma adat yang ada.
Semua itu dinasehatkan agar tidak melanggarnya. Karena
kalau sampa anak melanggar itu semua, maka orang tualah
yang pertama kali di kecam oleh masyarakat sekitarnya. Jadi
supaya hal itu tidak terjadi, maka tugas orang tua harus ekstra
hati-hati dalam mengontrol dan melatih anaknya.'**
c) Akhlak kepada Lingkungan

Manusia diciptakan Allah untuk menjadi khalifah-Nya di
muka bumi. Dalam mengurus dunia sesungguhnya manusia di uji
apakah ia akan melaksanakan tugasnya dengan bak atau
sebaliknya. Pada dasarnya akhlak yang digjarkan di dalam Al-
Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia
sebagal khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara
manusia dengan sesamanya dan manusia dengan aam.

Kekhalifahan berarti  pengayoman, pemeliharaan, serta

bimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan pencipta-Nya.

104 Nurhasan,S.Pd, Wawancara. Badung, 14 Januari 2017.



Berakhlak terhadap lingkungan alam di kabupaten Badung
anak juga mendapat perhatian yang penuh dari pihak orang tua.
Seperti yang diungkakan oleh salah satu kepala keluarga yaitu
bapak Samian selaku kepal a keluarga, beliau mengatakan bahwa:

“Penanaman akhlak terhadap lingkungan biasanya dilakukan
oleh orang tua dengan cara mengajak dan menasehati anak-
anak mereka untuk selalu menyayangi dan mencintai
binatang, memelihara tumbuh-tumbuhan, serta
melestarikannya. Misalnya setiap hari libur para orang tua
mengajak anak-anaknya untuk menanam tumbuh-tumbuhan
disekitar rumah/kosnya dan menyiraminya setiap hari. Dan
biasanya orang tua juga mewanti-wanti pada anak-anak
mereka untuk tidak memetik buah atau bunga secara
sembarangan. Selanjutnya untuk membentuk kepribadian
anak supaya memiliki akhlak yang baik itu sebaiknya harus
di mula dari pembentukan kepribadian orang tua dulu.
Artinya orang tua dalam hal ini harus bisa menjadi tauladan
yang baik bagi anak-anaknya, baik dalam bertingkah laku
maupun dalam setiap perkataannya. Kalau orang tua sudah
mampu menjadi tauladan bagi anak-anaknya, maka kami
yakin secara tidak langsung akhlak anak akan terbentuk
dengan sendirinya.’®®

Sedagkan menurut Ibu Hj.Yami istri dari bapak H. Rasyidi
yang berprofess sebaga Ibu rumah tangga beliau juga
mengatakan:

“Bagi anak usia dini dalam menanamkan pendidikan akhlak
terhadap alam atau lingkungan, tugas orang tua atau guru
memberikan contoh-contoh yang konkrit yang dapat
dipahami oleh anak. Misalnya adanya tumbuh- tumbuhan,
hewan yang dapat dijaga, dirawat, dipelihara dan lain- lain.
Juga memperkenalkan ciptaan Allah melalui anggota
badanya tentunya dapat di lihat sendiri oleh anak.
Dilingkungan tempat bermain anak terdapat tumbuh-

195 samian, Wawancara, Badung, 15 Januari 2017.
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tumbuhan dan hewan, dengan demikian melihat lingkungan
sekitar tersebut guru dapat memperlihatkan pada anak didik
kepada semua ciptaan Allah”.*®

Jadi dari beberapa hasil wawancara diatas ditemukan
bahwa mayoritas para orang tua dalam menanamkan nilai akhlak
anaknya adal ah setiap orang tua senantiasa selalu memperhatikan
akhlak anak-anaknya dalam kehidupan sehari-hari. Dan dalam
mendidik anak agar mempunyai akhlak yang baik, para orang tua
selalu berusaha seoptimal mungkin untuk mendidik, melatih dan
membimbing anak-anaknya agar bertingkah laku yang baik.
mereka selau memonitor anak dalam setiap pergaulannya sehari-
hari agar tidak menyimpang dari norma-norma agama dan adat
istiadat yang ada”.

b. Metode Pendidikan Agama Islam di Lingkungan K eluarga
Pada dasarnya metode merupakan cara yang digunakan untuk
menjelaskan materi pendidikan atau pengajaran pada anak didik. Cara
yang digunakan merupakan cara yang tepat guna untuk tercapainya materi
pendidikan atau pengajaran pada anak didik dalam kondisi tertentu.
Melaui cara itu diharapkan materi yang disampaikan mampu memberi
kesan yang mendalam pada diri anak didik, khuusnya dilingkungan

keluarga.

1% . Yami, Wawancara. Badung, 17 Januari 2017.
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Metode pendidikan Islam di lingkungan keluarga sangat efektif
dalam membina kepribadian anak dan memotivasi mereka. Sama seperti
halnya yang dilakukan oleh masyarakat perantau Madura, dalam aplikasi
penyampaiannya, metode atau cara yang biasa dilakukan oleh para orang
tua yaitu dengan memberikan pendidikan keagamaan kepada anak-
anaknyadi lingkungan keluarga yang melipuiti:

1. Metode keteladanan

Mendidik dengan keteladaan (uswah) adalah hal yang dapat
ditiru atau di contoh oleh seseorang dari orang lain yaitu tentunya
merupakan keteladanan yang baik. Bagi masyarakat perantau Madura
di kabupaten Badung Bali memandang bahwa teladan atau uswah yang
baik adalah penting bagi anak-anaknya, karena menurut mereka anak
akan selalu melihat orang tuanya. Hal tersebut telah terbukti ketika
orang tua melakukan hal-hal baik secara tidak sengga anakpun
melakukan hal-hal yang baik.

Seperti yang disampaikan oleh wakil ketua dari Persatuan
Masyarakat Perantau Madura yaitu bapak H. Rasyidi beliau
mengatakan bahwa:

“Ajari anak-anak kita untuk menghormati orang, bertutur kata

sopan dan mengasihi orang lain. Mulai dari menggjari membagi

kue yang ia miliki kepada temannya, atau bisa juga meminjakan
mainan. Dan jangan sekali-kali mengajari anak untuk berbohong.

Misalnya menyuruh anak berbohong kepada tamu kalau orang

tuanya sedang keluar rumah padahal sang anak tahu kalau
bapaknya sedang bersembunyi di dalam kamar. Perbuatan orang
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tuaini tidak terpuji dan anak akan terbiasa berbohong karena tahu
orang tuanya selau berbohong. Tidak mudah untuk mendidik anak
caa Idam, karena orang tua harus terlebih dahulu
mengaplikasikan garan idlam, tapi segala sesuatu butuh
perjuangan dan pengorbanan apalagi jika kita ingin meraih ridha-
Nya dengan mencetak generasi yang shaleh dalam keluarga.*”

Diperkuat lagi oleh bapak Lamsuri yang mengatakan bahwa
anak harus memperoleh teladan yang baik dari keluarga terutama
orang tuanya. Missal; seorang anak melihat orang tuanya berdusta,
mungkin ia tidak memiliki sifat-sifat jujur, atau seorang anak melihat
ibunya tidak pernah sholat, mungkin ia tidak mau melaksanakan
sholat, puasa, dan ibadah-ibadah lainnya.'®

Ha senada juga diungkapkan oleh salah seorang kepala
keluarga yang berprofesi sebagai wirausaha yaitu bapak Y unus, beliau
mengatakan bahwa:

“Hal pertama yang harus dilakukan oleh orang tua agar anaknya
menjadi anak yang sholeh dan berprestas yang pertama
diperhatikan adalah melihat diri sendiri terlebih dahulu, kita
sebagal orang tua ini sudah bisa dijadikan contoh apa tidak dalam
kehidupan sehari-hari, kalau kita belum bisa menjadi contoh
bagaimana mau menjadikan anak sholeh. Maka gjari anak kita di
dalam kehidupan keluarga dengan perilaku islami. Misalnya shalat
berjamaah bersama, membaca aquran, digari berkata jujur dan

lain sebagainya, maka anak kita akan meniru dan meneladani apa
yang dilakukan oleh orang tua tersebut”.'®

197 4. Rasyidi, Wawancara. Badung, 18 Januari 2017.

1081 amsuri, Wawancara. Badung, 19 Januari 2017.
199y unus, Wawancara. Badung, 19 Januari 2017.
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2. Metode pembiasaan
Metode pembiasaan merupakan sebuah cara yag dilakukan
untuk membiasakan anak didik untuk berfikir, bersikap, dan bertindak
sesuai dengan tuntunan garan Islam. Seperti yang terjadi pada
masyarakat perantau madura yang berada di kabupaten Badung Bali,
mereka juga tidak lupa menekankan pada pembiasaan sehari-hari,
karena menurut mereka jika dari kecil sudah membiasakan dan dilatih
dengan hal-hal yang baik, maka tidak menutup kemungkinan akan
tumbuh menjadi dewasa yang baik pula. Seperti halnya menurut bapak
Nurhasan, S.Pd, selaku badan pertimbangan di organisasi persatuan
masyarakat perantau Madura beliau mengatakan bahwa:
“Membiasakan untuk pembentukan akhlak sejak dini akan
berdampak besar terhadap kepribadian atau akhlak anak ketika
mereka telah dewasa. Sebagal contoh, anak-anak pada usia 6-9
tahun yang digak mendengarkan ceramah agama, ia akan
sungguh-sungguh  mendengarkan sesuai  dengan jangkauan
pikirannya. Mereka akan meniru dan mengikuti orang tua ke
masjid, meniru cara berpakaian orang tua dan memakai celana atau
sarung, dan songkok, mendengarkan khutbah dengan tenang
walaupun mereka tidak mengerti isi, doa, nasihat dan lainnya. Itu
akan membawa mereka kepada sesuatu perasaan baru, hening dan
kagum.**°
Diungkapkan juga oleh salah seorang kepaa keluarga yaitu
bapak ahmadi selaku wirausaha dan juga koordinator | di organisasi

persatuan masyarakat perantau Madura yang mengatakan bahwa:

19 Nurhasan, S.Pd, Wawancara. Badung, 20 Januari 2017.
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“Anak-anak gampang meniru kata-kata serta perilaku yang mereka
lihat dari orang lain, teman-teman dan bahkan televisi. Maka dari
itu tanamkan dalam diri mereka kebiasaan untuk selalu memilih
kebiasaan yang pantas dan menghindari kebiasaan-kebiasaan yang
tidak pantas. Waktu anak saya masih berumur 7 tahun, dia senang
sekali bermain sama teman-temannya sampal tidak tahu waktu,
sampa lupa buat belgjar. Akhirnya saya beserta isteri saya
memberi peraturan, apabila bermain sampai tidak tahu batas waktu
lagi, maka dikenakan denda 1000 rupiah dari uang sakunya. Sejak
itu anak saya tidak berani buat bermain lama lagi. Maka dari itu
pilihlah kebiasaan-kebiasaan yang pantas buat anak-anak kita, dan
hindari kebiasaan yang tidak pantas buat anak-anak kita”.***
3. Metode cerita
Kisah atau cerita memiliki fungsi penting dalam memperkokoh
ingatan anak dan kesadaran berfikir. Kisah/cerita merupakan metode
yang paling efektif diterapkan dalam keluarga, karena kisah yang
diberikan kepada anak dapat mempengaruhi perasaannya yang kuat.
Pentingnya metode cerita diterapkan dalam lingkungan
keluarga karena dengan metode ini akan memberikan kekuatan
psikologis kepada anak, dalam artian bahwa mengemukakan kisah-
kisah para nabi kepada anak, mereka secara psikologis terdorong
untuk menjadikan para nabi tersebut sebagai uswah (suri tauladan).
Seperti halnya yang dilakukan oleh Ibu Fatimah selaku isteri
dari bapak Lamsuri yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga beliau

mengatakan:

1 Ahmadi, Wawancara. Badung, 21 Januari 2017.
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“Saya mendidik anak-anak saya juga meaui berbaga
metode/cara, kadang juga melalui metode cerita, menasehati, tapi
anak saya senang. Saya juga bercerita tentang hal-hal yang baik
untuk merangsang anak saya agar menjadi orang yang baik, dan
ternyata cara tersebut memberi pengaruh pada anak saya, dan anak
saya pun meniru apa yang diceritakan oleh saya, apalagi kaau
anak saya diceritakan tentang kisah-kisah para nabi, anak saya
senang sekali dan bahkan sampai tertidur. Semisal bercerita
tentang nabi Muhammad, bahwa nabi sebelum makan itu berdoa,
maka dengan sendirinya sang anak juga menirukan hal tersebut”.**?
4. Metode penggunaan bahasa yang baik

Memiliki anak memang merupakan suatu anugerah yang
terindah dalam hidup khususnya bagi pasangan suami isteri. Apabila
jika anak tersebut masih kecil dan memerlukan pembelgaran pada
awal-awal kehidupannya. Pembelgaran tersebut antara lain belgar
merangkak dan belgar berbicara. Bagi orang tua perlu sekali
menanamkan bagaimana cara mengagjari anak berbicara yang baik,
agar nantinya anak bisa berbicara dengan baik dan sopan.

Sama halnya dengan masyarakat perantau Madura yang ada di
kabupaten Badung Bali, mereka mengaku bahwa setigp hari
menggari, mendidik anak-anaknya untuk berbicara yang baik dan
berperilaku sopan sama orang lain, lebih-lebih sama orang yang lebih

tua. Seperti yang disampaikan oleh bapak Lamsuri selaku bendahara di

organisasi persatuan masyarakat perantau Madura beliau mengatakan:

112 Fatimah, Wawancara. Badung, 23 Januari 2017.
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“Kita sebagai orang tua sudah seharusnya bisa menggarkan
kepada buah hati kita untuk selau bersikap sopan, berkata yang
baik dan menghormati orang lain. Mengajarkan sopan santun pada
anak merupakan kewajiban semua orang tua. Ibarat pepatah “buat
jatuh tak jauh dari pohonnya” begitu juga perilaku anak kita. Anak
yang sopan pasti dihargai oleh semua orang yang secara tidak
langsung pasti mengaitkannya dengan orang tuanya.*®

Ha senada juga diungkapkan oleh seorang ibu rumah tangga
yaitu ibu Hj. Hayana, beliau mengatakan:

“Caramenggjari atau mendidik anak berbicara yang yang baik dan
sopan membutuhkan kesabaran dan waktu yang lama, karena kita
sebagai orang tua tidak boleh begitu sgja mengajarkan kata-kata
kepada anak. Namun bahasa yang kita garkan juga harus
memenuhi etika, agar s anak tersebut secara tidak langsung juga
dapat belajar etika bahasa sejak dini”.***

5. Metode pengadaan sarana hiburan.

Jka seorang anak melakukan apa yang disenangi, maka
mereka akan menjalankan dengan senang hati dan ceria. Meaui
kegiatan tersebut anak juga dapat menyalurkan bakat terpendam yang
dimilikinya. Misalkan anak mempunyai hobi membuat kreas
(kergjinan tangan), maka mereka bisa membuat macam-macam
kergjinan tangan, jika hasilnya bagus dan mempunyai nilai jual, maka
bisa juga hasil kergjinan tersebut dijual. Dengan begitu, selain mereka

puas dengan hasil kreas mereka, mereka juga juga dapat hasil

penjudlan mereka. Waaupun tidak bertujuan untuk mencari

113 | amsuri, Wawancara. Badung, 25 Januari 2017.
14 Hj. Hayana, Wawancara. Badung, 26 Januari 2017.
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keuntungan yang besar, akan tetapi dari hasil penjuaan itu bisa
dipakai untuk menambah uang jgjan mereka.

Teori diatas sama seperti yang dilakukan oleh saudara Fathor
Rasyid anak dari bapak Lamsuri dia mengatakan bahwa

“Saya setigp pulang sekolah kalau tidak ada tugas kadang-kadang
membantu ibu membuat |aba-laba/assesoris (hiasan dinding) di
rumah, kadang juga saya bermain. Disamping saya membantu ibu
membuat laba-laba, saya juga senang berkergjinan, karena dari
pada saya bermain tidak ada manfaatnya, lebih baik saya
membantu ibu. Maka dari itu saya gunakan waktu luang saya
untuk membuat laba-laba tersebut, dan pasti saya sangat senang di
usia dini sudah bisa menghasilkan uang.™®

Ha tersebut juga disampaikan oleh bapak Yunus selaku
anggota di bidang keagamaan di organisasi persatuan masyarakat
perantau Madura yang mengatakan bahwa:

“Sarana hiburan bagi anak merupakan tempat dimana anak dapat
menikmati hiburan yang baik, dan bahkan kalau bisa harus hiburan
yang bernuansa edukasi, kalau anak saya lebih suka menikmati
hiburan di kebun binatang, kebetulan saya setiap bulannya kadang
juga setigp setengan bulan saya selalu menggjak anak-anak saya
pergi ke kebun binatang. Jaraknya iya cukup terlalu jauh, kadang
juga saya bawa anak-anak mandi di Waterbom, Disamping kita
bisa menikamati hiburan, di waterbom juga menyediakan
perpustakaan mini buat anak-anak, anak-anak bisa senang, juga
bisa dapat mengetahui macam-macam binatang, hewan dan lain-
lain”

Jadi dari beberapa hasil wawancara diatas ditemukan bahwa

para orang tua dalam menerapkan metode pendidikan agama Islam di

15 Fathor Rasyid, Wawancara, Badung, 26 Januari 2017.
18y unus, Wawancara. Badung, 28 Januari 2017.
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lingkungan keluarga dengan memberikan metode-metode yang
sederhana dan mampu dipahami oleh anak. Hal ini menunjukkan daya
tarik yang menyentuh perasaan dan mempunyai pengaruh terhadap
jiwa yang tentunya sesua dengan perkembangan anak. Mealui
metode-metode tersebut bertujuan agar anak mampu mendengarkan,
mengaplikasikan, serta dapat meneladani terhadap apa yang
disampaikan oleh orang tuanya”.

2. Penanaman Pendidikan Agama Islam Pada Anak di Lingkungan
M asyar akat di kalangan M asyar akat Perantau Madura di Kabupaten
Badung Bali
a. Taman Pendidikan Al-Qur’an

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) merupakan lembaga
pendidikan dan penggjaran Islam untuk anak-anak usia SD (7-12
tahun). Tujuan umum lembaga ini adalah menyiapkan anak didik agar
menjadi generasi yang qur’ani, yaitu generas yang mencintai Al-
Qur’an sebagai baca’an dan pandangan hidup sehari-hari. Tujuan
utamanya yaitu mendidik santri mampu membaca Al-Qur’an dengan
benar sesuai ilmu tajwid.

1) Daftar jumlah TPA/TPQ di kabupaten Badung Bali
Berdasarkan hasil observasi dan data yang diperoleh dari
ketua organisasi persatuan masyarakat perantau Madura yaitu

bapak H. Durri Payumi, terdapat 4 TPA/TPQ yang berdiri dan
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menjadi pusat menimba ilmu agama bagi anak masyarakat
perantau Madura yang ada di kabupaten Badung Bali yaitu: (1)
TPA Nurul 1slam yang bertempat di J. Nyanyang Sari kecamatan
Kuta, dengan jumlah santri 23 putera dan 15 puteri. (2) TPA Nurul
Hidayah yang bertempat di J. Pamogan Gg Anggrek No 2
Badung, dengan jumlah santri 31 putera dan 12 puteri. (3) TPA
Asashuttagwa yang bertempat di J. Tuban Kampung Bugis
kecamatan Kuta, dengan jumlah santri 43 putera dan 23 puteri. (4)
TPA Raudlatul Muta’allim yang bertempat di J. Sempati Gg
Bambu kecamatan Kuta, dengan jumlah santri 22 putera dan 25
puteri. Data tersebut menunjukkan bahwa masyarakat perantau
Madura sadar dan bertanggung jawab atas terselenggaranya
pendidikan luar sekolah, khususnya TPA. Ha ini tidak terlepas
karena TPA sangat diminati oleh masyarakat perantau Madura.**’
2) Minat belgjar ilmu agamadi TPA/TPQ

Sebagai orang tua berkewgjiban untuk memenuhi
kebutuhan anaknya, baik kebutuhan jasmani maupun kebutuhan
rohani. Begitupun dengan kebutuhan belgar ilmu agama
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustad ustadz Ahmad syakur

selaku guru dari TPA Nurul 1slam beliau mengatakan bahwa:

7' H. Durri Payumi, Wawancara dan Observasi. Badung, 01 Februari 2017.
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“Kalau saya melihat masyarakat perantau Madura di
kabupaten Badung Bali khususnya di daerah Tuban, TPA
banyak sekali diminati oleh para orang tua, karena selain
orang tua menginginkan anaknya pintar membaca al-qur’an,
menurut mereka biar anaknya tidak main-main terus, atau
buang-buang waktu dengan siasia, sdah satu solusinya
adalah memasukkan anaknya di TPA. Biasanya TPA ini
banyak sekali diminati oleh anak-anak yang masih duduk di
bangku SD, setelah masuk SD sorenya masuk di TPA.*®

Tidak jauh berbeda dengan apa yang dinyatakan oleh Ibu
Nur Kama seorang Ibu rumah tangga beliau mengatakan bahwa:

“Saya memasukkan anak saya di TPA, karena biar dia
menjadi anak yang pintar membaca al-qur’an (ngaji).
Terbukti Alhamdulillah setelah dimasukkan ke TPA anak
saya mulai bisa membaca al-quran, bahkan dia juga banyak
menghafal doa-doa harian, sepeti doa makan, doa kedua
orang tua, niat sholat, niat puasa dan lain-lain.**

Sedangkan menurut bapak H. Fadhal yang berprofes
sebagai wirausaha, beliau mengatakan bahwa:

“TPA/TPQ adalah sebuah alternatif untuk menanamkan
pendidikan agama Islam khususnya bagi anak-anak di
kabupaten Badung Bali, melihat kesibukan para orang tua
dalam menjalankan usahanya, sibuk dalam bekerja mencari
nafkah. Terkadang waktu para orang tua buat keluarga
khususnya anak berkurang, sehingga setiap orang tua tidak
memiliki waktu yang cukup untuk memberikan pendidikan
Islam pada anaknya, maka dari itu, agar pendidikan agama
Isam anak dapat terpenuhi solusinya para orang tua
memasukkan anaknya ke TPA/TPQ” .}

18 Ahmad Syakur, Wawancara, Badung, 02 Februari 2017.
119 Nur Kama, Wawancara, Badung, 03 Februari 2017.
24, Fadhal, Wawancara. Badung, 03 Februari 2017.
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Data tersebut menunjukkan bahwa minat masyarakat
perantau Madura memasukkan anak-anaknya ke TPA disebabkan
oleh beberapa faktor antara lain; mereka memang menginginkan
anak-anaknya cerdas, pintar dalam membaca al-qur’an yang sesuai
dengan ilmu tawid khususnya, serta di bidang ilmu keagamaan
lainnya sebagai pengisi waktu luang, agar waktu luang mereka
tidak terbuang dengan sia-sia.

3) Materi pendidikan di TPA/TPQ

Jka dipandang secara umum, sebenarnya materi
pendidikan agama Islam itu adalah semua gjaran agama Islam itu
sendiri, mulai dari konsep akidah atau keesaan Allah, ibadah,
sampal pada akhlak yang kesemuanya terkandung di dalam al-
gur’an dan hadist Rasulullah SAW. Berdasarkan hasil wawancara
dengan salah satu ustadz di TPA Asashuttagwah yaitu ustad Taufik
beliau mengutarakan bahwa:

“Di TPA Asashuttagwah ini, selain anak didik digjari
membaca al-quran dengan baik, disini juga diberikan
beberapa materi agama, seperti akhlak, ibadah, tauhid. Materi
akhlak yang diberikan yaitu, akhlak kepada Allah, akhlak

kepada sesama, dan akhlak kepada lingkungan. Sedangkan
materi ibadah yang diberikan yaitu sholat, puasa.'*

121 Taufik, Wawancara, 04 Februari 2017.
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Hal senada juga di ungkapkan oleh ustadz Syamsul Arifin
selaku guru di TPA Raudlatul Muta’alim beliau mengatakan
bahwa:

“Kalau berbicara masalah materi pendidikan agama Islam di
TPA/TPQ, TPA Raudlatul Mutaallim juga sama seperti TPA
yang lain, selan anak didik digari membaca a-qur’an
dengan sangat baik, kami juga memberikan materi-materi
keagamaan lainnya, seperti ibadah sholat berjamaah bersama,
buka bersama ketika bulan Ramadhan, serta sholat
terawih”. %

Sedangkan menurut ustad Ahmad Syakur selaku guru di
TPA Nurul Islam, beliau juga mengatakan:

“Kaau berbicara masalah materi pendidikan agama di
TPA/TPQ, yang pasti pertama saya lebih menekankan kepaa
bagaimana murid bisa membaca al-quran dengan baik sesuai
tajwid, setelah mereka fashih baru saya ganti-ganti materi.
Saya pribadi selama ini  Alhamdulillah sudah bisa
menjalankan tugas saya selaku guru, la meskipun tidak
100%. Saya juga selalu menggjarkan pendidikan keagamaan
kepada murid-murid saya yang meliputi: pendidikan agama
seperti tauhid, ibadah (sholat dan nggji, puasa), pendidikan
akhlak (bergaul yang baik, bertutur yang baik), sedangkan
cara yang saya gunakan untuk mendidik mereka |ebih kepada
pembiasaan sehari-hari dan pemberian contoh atau teladan
yang baik kepada mereka, sehingga mereka tidak hanya
pinter ngaji sgja, akan tetapi mereka dapat menerapkan apa
yang terkandung di dalam al-qurannya”.'*

Jadi selain anak didik di TPA tersebut digarkan

bagaimana bisa membaca a-quran dengan baik, para ustad juga

122 syamsul Arifin, Wawancara. Badung, 05 Februari 2017.
123 Ahmad Syakur, Wawancara. Badung, 07 Februari 2017.
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menggarkan materi-materi keagamaan, seperti materi akidah,
ibadah dan materi akhlak.
4) Metode pendidikan agama lslam di TPA/TPQ
Metode pendidikan agama Islam di TPA/TPQ merupakan
cara atau jalan yang ditempuh oleh guru untuk menyampaikan
materi pembelajaran sehingga tujuan pembel gjaran dapat dicapai.
Berbagai macam metode pembelgjaran yang digunakan di
TPA/TPQ yang berada di kabupaten Badung Bali diantaranya
metode ceramah, demontsrasi, hafalan dan metode tanya jawab
guru dengan murid. Metode tersebut bertujuan  untuk
mempermudah dalam  penyampaiannya sehingga  proses
pembelgaran lebih menarik dan menyenangkan serta membuat
peserta didik Iebih faham.
Seperti yang disampikan oleh ustad Abdur Rahman, selaku
guru di TPA Nurul Hidayah beliau mengatakan:
“Metode pembelgjaran di TPA Nurul Hidayah ini tentu sama
dengan metode-metode yang digunakan oleh TPA yang lain,
selain menggunakan metode ceramah di TPA Nurul Hidayah
juga menggunakan metode Tanya jawab. Hal ini dapat
dikatakan sebagai kelanjutan dari metode ceramah. Hal
tersebut  bertujuan untuk memperdaam apa yang
disampaikan oleh ustad, untuk mengetahui daya tangkap
serta daya serap pada murid dalam menanggapi terhadap

materi yang telah disampaikan, sehingga guru dapat
mengetahui akan masing-masing muridnya”.**

124 Abdur Rahman, Wawancara. Badung, 08 Februari 2017.
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Hal senada juga diperkuat oleh ustad Syamsul Arifin selaku
guru di TPA Raudlatul Mutaallim, beliau mengatakan:

“Kalau saya disini (TPA Raudlatul Mutaalim) lebih
ditekankan kepada metode hafalan serta praktek menggji
secara bergiliran, ini memberikan kepada murid supaya
murid dapat lancar dalam menggji, disamping itu juga
metode hafalan surat-surat pendek dengan tujuan agar murid
selalu membanggakan kemampuannya, tidak hanya membaca
sgja, tetapi para murid berusaha menghafalkan ayat-ayat yang
adadalam al-qur’an.*®

Sedangkan menurut salah satu murid yang diwawancarai

yaitu saudara Imam Ramadhan dia mengatakan bahwa
“di TPA Raudlatul Mutaallim ada berbagai macam metode
yang digunakan oleh ustad Syamsul Arifin, kadang beliau
menyuruh menghafalkan surat-surat pendek, bacaan dan doa-
doa sholat, menghafalkan berbagai tgjwid, itupun nanti anak-
anak semuanya disuruh maju satu persatu kedepan. Tapi saya
merasa senang, karena dengan begitu saya bisa tahu dan
dirumah juga bisa jarang bermain, karena waktu digunakan

hanya untuk menghafal .**°

Jadi metode pendidikan agama Islam yang diterapkan di
TPA yang berada di kabupaten Badung Bali menggunakan metode
yang sesuai. Hampir semuanya telah menggunakan metode yang

sama, diantaranya metode ceramah, hafaan dan metode tanya

jawab guru dengan murid.

125 qyamsul Arifin, Wawancara. Badung, 10 Februari 2017.
126 | mam Ramadhan, Wawancara. Badung, 11 Februari, 2017.
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Berdasarkan sgjian data maka dapat disgjikan tabel temuan

sebagai berikut:
TABEL 4.6
Indikator dan Temuan
No Fokus Penelitian Temuan
1 | Bagamanapenanaman | Penanaman pendidikan agama Islam di

pendidikan agamalslam
pada anak di lingkungan
keluarga dikalangan
masyarakat perantau
Madura di kabupaten
Badung Bali?

lingkungan keluarga  khususnya  bagi
masyarakat perantau Madura meskipun sesibuk
apaun para orang tua mereka tetap meluangkan
waktunya untuk mendidik anak-anaknya
dirumah, karena anak merupakan titipan yang
harus di didik dan di bimbing. Namun mengenai
keberhasilan dari pihak orang tua dalam
menanamkan  pendidikan agama Islam
khususnya yang berkaitan dengan akidah anak
tergantung pada pihak lingkungan sendiri.
Kaau orang tua bisa menciptakan lingkungan
keluarga menjadi lingkungan yang agamis,
maka secara otomatis anak akan memiliki
motivas yang kuat untuk menjalankan nilai-
nila agama. Tapi sebaliknya, kalau orang tua
tidak mampu menciptakan lingkungan keluarga
menjadi lingkungan yang agamis, maka secara
otomatis anak akan terpengaruh juga. Anak
merasa orang tua mendidik dengan cara
demokratis dengan membiarkan kemauan dan

tindakan dari anak sepanjang dalam kewajaran
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dan masih ada daam garis-garis yang tidak
menyimpang dan juga memberikan hukuman
bila anak tersebut berbuat salah dengan
hukuman yang mendidik, sehingga anak didik
bisa belgar dengan bak, diserta dengan

hubungan yang harmonis antar keluarga.

2 | Bagaimana penanaman
pendidikan agama lslam
pada anak di lingkungan
masyarakat dikalangan
masyarakat perantau
Maduradi kabupaten
Badung Bali?

Para ustad/guru dalam menanamkan pendidikan
agama Isdam pada anak di lingkungan
masyarakat, proses belgjar menggar berjaan
dengan efektif. Dengan demikian hal tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat perantau
Madura sangat bertanggung jawab atas
pendidikan anak diluar sekolah, khususnya di
TPA. Bagi mereka salah satu solus mengis
waktu luang anak salah satunya memasukkan
anaknya ke lembaga pendidikan non forma
yaitu TPA. Lebih penting lagi bahwa minat
masyarakat perantau Madura memasukkan
anak-anaknya ke TPA karena keinginan mereka
untuk menjadikan anaknya bisa membaca Al-

Qur’an secara baik.

C. PEMBAHASAN TEMUAN

Dari beberapa data yang telah disgjikan dan dilakukan analisis, maka hasil

tersebut perlu kiranya untuk diadakan pembahasan terhadap hasil temuan dalam

bentuk interpretasi dalam bentuk diskusi dengan teori-teori yang ada dan relevan

dengan topik, untuk itu pembahasan ini akan disesuaikan dengan sub yang
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menjadi pokok pembahasan guna mempermudah menjawab pertanyaan yang

menjadi landasan dalam melakukan penelitian. Adapun perincian pembahasan ini

sebagai berikut:

1. Penanaman Pendidikan Agama Islam Pada Anak di Lingkungan
Keluarga Di kalangan Masyarakat Perantau Madura di Kabupaten
Badung Bali

Keluarga adalah mereka yang terikat oleh tali perkawinan, mereka
yang karena pertalian darah atau seketurunan sebagai ahli waris dan seagama,
serta mereka yang sepersusuian meskipun tidak termasuk ahli waris.*?’

Sedangkan pendidikan di lingkungan keluarga merupakan pendidikan
pertama dan utama karena di lembaga inilah anak mendapatkan pendidikan
untuk pertama kalinya. Di samping itu, pendidikan disini mempunyai
pengaruh yang dalam terhadap kehidupan peserta didik di kemudian hari.*®

Berdasarkan hasil penelitian bahwa masyarakat perantau Madura di
Kabupaten Badung Bali sepakat bahwa pendidikan di lingkungan keluargalah
yang sangat signifikan, hal ini terbukti dengan pernyataan oleh salah satu
anggota masyarakat perantau Madura bahwa penanaman pendidikan agama
Islam di lingkungan keluarga khususnya bagi masyarakat perantau Madura
sesibuk apapun para orang tua mereka tetap meluangkan waktunya untuk

mendidik anak-anaknya dirumah karena anak merupakan sebuah titipan dari

27 Mas’ud dkk, Paradigma Pendidikan Islam, (Pustaka Pelgjar, Y ogyakarta, 2001),44.
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Allah yang harus di didik dan di bimbing. Namun mengenai keberhasilan dari
pihak orang tua dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam
khususnya yang berkaitan dengan akidah anak tergantung pada pihak
lingkungan sendiri. Kalau orang tua bisa menciptakan lingkungan keluarga
menjadi lingkungan yang agamis, maka secara otomatis anak akan memiliki
motivasi yang kuat untuk menjalankan nilai-nilai agama. Namun sebaliknya,
kalau orang tua tidak mampu menciptakan lingkungan keluarga menjadi
lingkungan yang agamis, maka secara otomatis anak akan terpengaruh juga,
misalnya pihak orang tua apriori untuk menjalankan nilai-nilai agama. Anak
merasa orang tua mendidik dengan cara demokratis dengan membiarkan
kemauan dan tindakan dari anak sepanjang dalam kewagjaran dan masih ada
dalam garis-garis yang tidak menyimpang dan juga memberikan hukuman bila
anak tersebut berbuat salah dengan hukuman yang mendidik, sehingga anak
didik bisa belgjar dengan baik, disertai dengan hubungan yang harmonis antar
keluarga.

Secara umum materi pendidikan yang digjarkan oleh para orang tua
terhadap anaknya adalah lebih cenderung pada pendidikan agama yang
meliputi: @) Pendidikan agidah seperti beriman kepada Allah, Malaikat, kitab-
kitab suci, beriman kepada para nabi dan rasul, percaya pada hari kiamat dan
percaya kepada gada’ dan gadar. b) Pendidikan Ibadah seperti sholat,

membaca a-Qur’an (mengaji), puasa dan lain sebaginya. ¢) Pendidikan

128 Novan Ardy Wiyani & Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 55.
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akhlak seperti bagaimana bertingkah laku yang baik, bagaimana bertutur kata
yang baik dan lain sebagainya.

Sedangkan dalam aplikasi penyampaiannya, metode atau cara-cara
yang biasanya dilakukan oleh masyarakat perantau Madura dalam mendidik
anak-anaknya meliputi; 1) metode keteladanan, 2) metode penggunaan bahasa
pergaulan yang baik, 3) metode pembiasaan, 4) melalui cerita, 5) metode
pengadaan sarana hiburan. Kelima metode/cara tersebut terbukti memang-
benar-benar memberi pengaruh terhadap keberhasilan pendidikan anak.

Tidak dapat dipungkiri juga bahwa pendidikan itu sangat penting bagi
kehidupan manusia. Karena semenjak manusia dilahirkan sosok yang dikenal
pertama kali adalah orang tua. Sehingga dikatakan bahwa keluarga adalah
pendidikan yang bersifat kodrati. Keluarga sebaga institusi pendidikan
terlaksana secara dami tanpa adanya unsur kesengajaan dari awal, meskipun
pada akhirnya akan muncul sebuah kesenggjaan sesuai dengan yang
diharapkan. Oleh karena itu, keluarga mempunya hak otonom untuk
melaksanakan pendidikan. Orang tua mau tidak mau, berkeahlian atau tidak,
berkewgjiban secara kodrati untuk menyelenggarakan pendidikan terhadap
anak-anknya. Dengan demikian lingkungan keluarga mempunyai tanggung
jawab yang sangat penting dalam rangka memberi dasar-dasar pendidikan
kepada anak-anaknya baik itu berupa pendidikan agama, umum dan lain-lain
yang nantinya akan menentukan terhadap pertumbuhan dan perkembangan

anak pada masa mendatang.
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Jadi harus ada kerjasama antaraibu dan bapak sebagai orang tua dalam
sebuah keluarga. Apabila ayah dan ibu telah melaksanakan fungsinya sebagai
pendidik keluarga, maka akan tercipta sebuah interaks edukatif dalam
keluarga tersebut yang masing-masing dalam keluarga itu saling mendukung.

2. Penanaman Pendidikan Agama Islam Anak di Lingkungan Masyar akat
di Kalangan Masyarakat Perantau Madura di Kabupaten Badung Bali

TPA merupakan lembaga luar sekolah yang bertujuan menyiapkan
anak didik agar menjadi generasi yang qur’ani, yaitu generasi yang mencintai
al-qur’an sebagai bacaan dan pandangan hidup sehari-hari serta mampu
membaca Al-Qu’an dengan benar sesuai ilmu tajwid. Sedangkan tujuan yang
hendak di capai TPA/TPQ ini adalah setelah peserta didik menyelesaikan
pendidikan di TPA/TPQ, diharapkan mereka telah memiliki bekal dasar untuk
menjadi generasi yang mencintai Al-Qur’an, menjadikan Al-Qur’an sebagai
bacaan dan pandangan hidupnya sehari-hari.*?°

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pendidikan di luar sekolah yang
banyak diminati oleh masyarakat perantau Madura adalah Taman Pendidikan
Al-Qur’an (TPA). TPA di kabupaten Badung Bali selain menggarkan
bagaimana bisa membaca Al-Quran dengan baik dan benar yang ha itu

menjadi target awal bagi TPA tersebut, maka disana juga digjarkan materi-

129 Mas’ud, Paradigma Pendidikan, 52.



106

materi agama Islam. Materi-materi tersebut meliputi: pendidikan Akidah
(tauhid), pendidikan Ibadah, dan pendidikan Akhlak.

Sedangkan metode diartikan sebagai cara mengerjakan sesuatu. Secara
lebih sederhana dapat berarti cara kerja atau cara yang tepat dalam melakukan
sesuatu. Dengan demikian metode berarti cara yang telah di atur dan terfikir
baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud.** Salah satu komponen
pembelgjaran yang turut menentukan suatu keberhasilan dalam proses belgar
mengajar. Penggunaan metode dalam pelaksanaan penyampaian materi
pendidikan Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini berkisar pada
penggunaan metode antara lain: metode ceramah, hafalan, dan metode Tanya
jaNab_lsl

Penggunaan metode pembelgaran pendidikan agama Islam di TPA-
TPA yang berada di kabupaten Badung Bali sudah diterapkan sesuai dengan
karakter materi yang akan disampaikan kepada anak didik. Dengan hal ini
diharapkan agar materi yang disampaikan mudah dimengerti dan dipahami
oleh anak didik. Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa para
ustad/guru dalam menanamkan pendidikan agama Islam di TPA-TPQ yang
berada di kabupaten Badung Bali sudah berjalan dengan baik, sehingga proses

belgjar mengajar berjalan dengan efektif.

130 Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama dalam Keluarga : Revitalisasi Peran Keluarga dalam
Membangun Generasi Bangsa yang Berkarakter. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media.),48.
131 HM. Arifin, Filsafal Pendidikan Islam (Jakarta: Bina Aksara, 1987),97.
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Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat perantau Madura yang
ada di kabupaten Badung Bali sangat bertanggung jawab atas pendidikan anak
diluar sekolah, khususnya di TPA. Bagi mereka salah satu solus mengisi
waktu luang anak salah satunya memasukkan anaknya ke lembaga pendidikan
non formal yaitu TPA. Lebih penting lagi bahwa minat masyarakat prantau
Madura memasukkan anak-anaknya ke TPA karena keinginan mereka untuk
menjadikan anaknya bisa membaca Al-Qur’an secara baik.

Kesadaran masyarakat serta pemahaman masyarakat terhadap
pendidikan luar sekolah dibutuhkan. Mengingat bahwa penddikan tidak hanya
di dapat dari lingkungan keluarga dan sekolah, namun pendidikan di
masyarakat juga akan membantu peserta didik dalam mengembangkan ilmu
pengetahuannya, baik itu pengetahuan di bidang keagamaan, maupun

keterampilan yang lain.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan di analis terhadap
data yang diperoleh dari lapangan tentang penanaman pendidikan agama Islam
pada anak di kalangan masyarakat perantau Madura di kabupaten Badung Bali,
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Penanaman pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan keluarga di
kalangan masyarakat perantau Madura di kabupaten Badung Bali
Masyarakat perantau Madura menyadariakan  pentingnya
pendidikan agama Islam pada anak-anaknya. Sesibuk apapun para orang tua
mereka tetap bias meluangkan waktu untuk mendidi kanak-anaknya di
rumah. Materi-materi yang digarkan kepada anak-anaknya diantaranya
meliputi; pendidikan agidah, pendidikan Ibadah, serta pendidikan Akhlak.
Begitu juga orang tua dalam menanamkan pendidikan agama Islam anak
dengan menggunakan cara atau metode penyampaian pendidikan
terhadapanaknya dengan cara-cara sebagai berikut: @) metode keteladanan,
b) metode penggunaan bahasa pergaulan yang baik, c) metode pembiasaan,

d) melalui cerita, €) metode pengadaan sarana hiburan.
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2. Penanaman pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan Masyarakat di
kalangan masyarakat perantau Madura di kabupaten Badung Bali
Masyarakat perantau Madura memasukkan anak-anaknya ke TPA
disebabkan oleh beberapa faktor, mereka memang menginginkan anak-
anaknya cerdas, pintar dalam membaca Al-Qur’an yang sesuai dengan ilmu
tgjwid khususnya, serta di bidang ilmu keagamaan lainnya sebagai pengisi
waktu luang, agar waktu luang mereka tidak terbuang dengan sia-sia
Sedangkan materi pendidikan agama Islam yang anak peroleh meliputi: Al-
Quran, agidah, ibadah, dan akhlak yang diberikan oleh para guru/ustadznya
dengan beberapa metode sebagai berikut: hafalan, cerita, praktek dan
metode yang lain yang disesuaikan dengan materi pendidikan agama Islam
tersebut
B. SARAN-SARAN
1. Orang Tua
Penanaman pendidikan agama |slam pada anak yang dilakukan oleh
orang tua khususnya bagi masyarakat perantau Madura di kabupaten
Badung Bali, hendaknya ditingkatkan lagi. Hal ini dimaksudkan untuk
meningkatkan pemahaman tentang pendidikan agama Islam anak. Cara-cara
mendidik anak yang dilakukan oleh orang tua hendaknya dilakukan dengan
cara-cara yang menyenangkan. Dan orang tua selaku pendidik bagi anak-
anaknya haruslah berlaku bijak, supaya keberhasilan pendidikan anak dapat

tercapai dengan baik.
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2. Anak
Sebagai seorang anak, hendaknya taat dan patuh terhadap orang tua,

belgar yang giat, rgin, jangan buang-buang waktunya hanya untuk hal-hal
yang tidak penting, bermain, gunakanlah waktunya untuk hal-ha yang
berguna.

3. Tokoh Masyarakat
Masyarakat/ustadz ~ Sebagai  tenaga penggar  hendaklah  dapat
mempertahankan sebagai suri tauladan yang baik serta mampu membimbing
dan membina bagi anak didiknya. Pendidikan yang harus diberikan serta
ditanamkan oleh para guru di TPA/TPQ hendaknya pendidikan aktif,
kreatif, inovatif dan menyenangkan (PAIKEM), khususnya untuk

pendidikan agama Islam.
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Artinya’Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-ha yang
diwajibkan (oleh Allah)” (QS. Lugman: 17)"

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung, Jabal, 2010), 412.
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ABSTRAK

Ainur Rasyid, 2016: Penanaman Pendidikan Agama Islam Pada Anak di Kalangan
Masyarakat Perantau Madura di Kabupaten Badung Bali.

Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi
dirinya melalui proses pembelgaran dan/atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh
masyarakat. Pentingnya pendidikan ini tidak hanya terbatas kepada suatu umat,
bangsa, masyarakat, atau pada masa tertentu, tetapi pendidikan mencakup seluruh
umat dan masyarakat. Oleh karena itu merupakan suatu kewajiban dan beban yang
dipundakkan kepada setiap pemimpin dalam masyarakat untuk berusaha keras dalam
menyebarluaskan peluang dan kesempatan Kkita setigp warga negara untuk
mendapatkan pendidikan. Selain itu, pendidikan agama sangat penting ditanamkan
pada anak mula dari usiadini. Sebagai generasi calon penerus bangsa, seorang anak
harus memiliki kualitas yang baik. Baik dalam aspek intelektual, emosional, spiritual,
kreativitas, utamanya moral. Hal ini diperlukan sebagai pondasi awal seoarang anak
agar mampu membentengi dirinya supaya tidak terjerumus dalam perbuatan-
perbuatan yang kurang baik mengingat zaman sekarang moralitas bangsa sudah
mengalami penurunan.

Fokus masalah yang diteliti dalam skrips ini adalah: 1) Bagaimana
penananam pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan keluarga di kalangan
masyarakat perantau Madura di kabupaten Badung Bali? 2) Bagaimana penananam
pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan masyarakat di kalangan masyarakat
perantau Madura di kabupaten Badung Bali?

Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mendeskripsikan penanaman
pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan keluarga dan di lingkungan
masyarakat di kalangan masyarakat perantau Madura di kabupaten Badung Bali.

Adapun jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah field
research (penelitian lapangan) dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
kemudian metode pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi,
interview dan dokumentasi, sedangkan dalam penentan informan menggunakan
pusposive sampling, untuk memperoleh akurasi dalam penelitian ini digunakan
analisis data dengan menggunakan triangulasi sumber dan tehnik.

Dari penelitian dan pengelolahan data yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa penanaman pendidikan agama Islam pada anak di lingkungan keluarga di
kalangan masyarakat perantau Madura di kabupaten Badung Bali, masyarakat
perantau Madura menyadariakan pentingnya pendidikan agama Islam pada anak-
anaknya. Sesibuk apapun para orang tua mereka tetap bisa meluangkan waktu untuk
mendidik anak-anaknya di rumah, materi-materi yang digjarkan kepada anak-anaknya
diantaranya meliputi; pendidikan agidah, pendidikan Ibadah, serta pendidikan
Akhlak. Begitu juga orang tua dalam menanamkan pendidikan agama Islam anak
dengan menggunakan cara atau metode penyampaian pendidikan terhadap anaknya
dengan cara-cara sebagai berikut: @) metode keteladanan, b) metode penggunaan
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bahasa pergaulan yang baik, ¢) metode pembiasaan, d) melalui cerita, €) metode
pengadaan sarana hiburan. Sedangkan Penanaman pendidikan agama |slam pada anak
di lingkungan Masyarakat di kalangan masyarakat perantau Madura di kabupaten
Badung Bali. Masyarakat perantau Madura memasukkan anak-anaknya ke TPA
disebabkan oleh beberapa faktor, mereka memang menginginkan anak-anaknya
cerdas, pintar dalam membaca Al-Qur’an yang sesuai dengan ilmu tajwid khususnya,
serta di bidang ilmu keagamaan lainnya sebagai pengisi waktu luang, agar waktu
luang mereka tidak terbuang dengan siasia Sedangkan materi pendidikan agama
Islam yang anak peroleh meiputi: Al-Quran, agidah, ibadah, dan akhlak yang
diberikan oleh para guru/ustadznya dengan beberapa metode sebagai berikut: hafalan,
cerita, praktek dan metode yang lain yang disesuaikan dengan materi pendidikan
agama |slam tersebut
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di kabupaten lingkungankelu | 5) Reward danpanisman
Badung Bali arga? 6) Motivas orang
Tahun tuaterhadappendidika
2016/2017 nanak
7) Kebutuhanpendidikan
keagamaananak
8) Minatterhadappendidi
kan agama Islam
9) Metodependidikan
agamalslam
dilingkungankeluarga
10) Evaluasipendidikan
agama |slam di
lingkungankeluarga
b. Bagaimanapen | 1) Kegiatanbelgjarkeaga | Masyarakat | Observasi
anamanpendidi maan murid
kan agama 2) Minatbelgjar murid Orangtua | Wawancara
Islam padaanak | 3) Waktukegiatanbelgjar
di keagamaan murid anak Dokumentasi
lingkunganmas | 4) Problematikakegiatan
yarakat? belgar murid

5) Materipendidikan
agama lslam di TPA

6) Metodepembelgjaran
di TPA

7) Evaluasipendidikan
agamalslam di TPA.




INTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observas

1

2.

Letak geografis Kabupaten Badung Bali

Gambaran umum sarana pendidikan agama Islam di kabupaten Badung
Bali.

Pelaksanaan pendidikan agama Islam pada anak di kalangan masyarakat

perantau Madura di kabupaten Badung Bali.

B. Pedoman | nterview

1

Bagaimana orang tua dalam menanamkan pendidikan akidah pada anak
di kalangan masyarakat perantau Madura di kabupaten Badung Bali?
Bagaimana orang tua dalam menanamkan pendidikan Ibadah pada anak
di kalangan masyarakat perantau Madura di kabupaten Badung Bali?
Bagaimana orang tua dalam menanamkan pendidikan akhlak pada anak
di kalangan masyarakat perantau Madura di kabupaten Badung Bali?
Bagaimana metode penanaman pendidikan agama Islam pada anak di

kalangan masyarakat perantau Madura di kabupaten Badung Bali?

C. Pedoman Dokumentasi

1. Segarah masyarakat perantau Madura

2.

3.

4.

Struktur organisasi persatuan masyarakat perantau Madura
Jumlah penduduk masyarakat perantau Madura
Jumlah sarana peribadatan di kabupaten Badung Bali

Denah lokas penelitian.



JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

KABUPATEN BADUNG-BALI

HARI/ JENIS KEGIATAN
TANGGAL
Jumat Silaturrahmi dan menyerahkan surat penelitian kepada

16 Agustus 2016

bapak H. Durri Payumi (ketua Organisasi PMP Madura)

Sabtu Observasi bersama wakil ketua Organisasi PMP Madura
4 Desember 2016 | yaitu bapak H. Rasyidi

Sabtu Interview bersama anak dari bapak Lamsuri (Fathor
4 Desember 2016 | Rasyid)

Sabtu Interview bersama bapak Ahmadi yang berprofesi
4 Desember 2016 | sebagai wira usaha

Minggu Interview bersama bapak H. Ali selaku penaschat dari
15 Desember 2016 | organisasi PMP Madura

Senin Interview bersama bapak . Matasan aeiaka  wakil |
26 Desember 2016 | bendahra dari organisasi PMP Madura
|

Senin nterview bersama bapak Nur Hasan, S.Pd selaku
6 Desember 2016 | penasehat dari organisasi PMP Madura

Selasa Interview bersama bapak Lamsuri selaku bendahra di
7 Desember 2016 | organisasi PMP Madura

Jumat Interview bersama Ibu Fatimah yang berprofesi sebagai
0 Desember 2016 | Ibu rumah tangga dan juga lsteri dari bapak Lamsuri

Jumat Interview bersama bapak Rusdi selaku kepala keluarga
i0 Desember 2016 | yang berprofesi sebagai wirausaha

Jumat Interview bersama bapak Sanusi selaku kepala keluarga

i0 Desember 2016

yang berprofesi sebagai kuli bangunan

Senin
(2 Januari 2017

Interview bersama bapak Masuri selaku kepala keluarga i
vang berprofesi sebagai pedagang




Rabu

Interview bersama bapak H. Syarﬂsuri selaku kepala

04 Januari 2017 | keluarga yang berprofesi sebagai usaha berdagang

Jumat Interview bersama bapak Ridawi kepala keluarga vang
06 Januari 2017 | berprofesi sebagai pedagang.

Sabtu Interview bersama bapak Surahwi selaku kepala keluarga
07 Januari 2017 | yang berprofesi sebagai Sopir Travel

Miggu Interview bersama Ibu Nur Aini istri dari ga yang
08 Januari 2017 | berprofesi sebagai wirausaha

Senin Interview bersama bapak H. Jalal selaku kepala rumah

09 Januari 2017

keluarga yang berprofesi sebagai wirausaha di kabupaten
Badung

Kamis
12 Januari 2017

Interview bersama bapak H. Safrawi selaku kepala
keluarga yang berprofesi sebagai pedagang

Jumat
13 Januari 2017

Interview bersama saudara Adi (pelajar) selaku anak dari
bapak H. Rasyidi

Minggu
15 Januari 2017

Interview bersama bapak Samian selaku kepala keluarga
yang berprofesi sebagai pedagang

Selasa
17 Januari 2017

Interview bersama Ibu Hj. Yami berprofesi sebagai Ibu
rumah tangga

Selasa Interview bersama bapak Ridha selaku kepala keluarga
17 Januari 2017 | yang berprofesi sebagai guru di SDN 1 Sempati Badung
Kamis Interview bersama bapak Yunus sebagai kepala keluarga

19 Januari 2017

yang berprofesi sebagai wirausaha di daerah Kuta Bali.

Minggu Interview bersama Ibu Hj. Hayana vyang berprofesi
26 Januari 2017 | sebagai Ibu rumah tangga.
Sabtu Interview dan observasi bersama bapak H. Durri Payumi

01 Februari 2017

selaku ketua dari organisasi PMP Madura

Minggu Interview bersama bapak Ahmad Syakur selaku ustad
02 Februari 2017 | dari TPA Nurul Islam
Senin Interview bersama [bu Nur Kama wyang berprofesi

03 Februar 2017

sebagai Ibu rumah tangga




ey

Selasa Interview bersama bapak Taufik selaku ustad dari TPA
04 Februari 2017 | Asasuttagwa kampong Bugis Tuban Bali
1 3
Rabu Interview bersama bapak Syamsul Arifin selaku ustad M
05 Februari 2017 | dari TPA Raudlatul Mutaallim Sempati Tuban Bali. /
A
Sabtu

8 Februari 2017

Interview bersama bapak Abdurrahman selaku ustad dari 3
TPA Nurul Hidayah Pamogan Badung Bali
o

R

Selasa
07 Maret 2017

Pengambilan surat keterangan selesai penelitian ke ketua
organisasi PMP Madura.

Badung, 07 Maret 2017
Mengetahui,
etua Organisasi Persatuan




MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel = Sumber Data M etode Penelitian Rumusan M asalah
PENANAMAN Penanaman a. Pendidikan di 1. Materi pendidikan | 1. Dataprimer yaitu: |1.Metode penelitian 1. Bagaimana penanaman
PENDIDIKAN Pendidikan lingkungan agama lslam dalam a. Tokoh a. Pendekatan kualitati pendidikan agama Islam
AGAMA ISLAM | Agamalslam keluarga lingkungan masyarakat deskriptif pada anak di lingkungan
PADA ANAK DI | Anak Perantau keluarga b. Orang tua b. Jenis penelitian keluarga di kalangan
KALANGAN Madura c. Anak lapangan (field masyarakat perantau
MASYARAKAT 2. Metode pendidikan research) Maduradi kabupaten
PERANTAU agamalsdamdalam | 2. Data sekunder 2. Teknik Pengambilan Badung Bali?
MADURA DI lingkungan yaitu: sampel menggunakan 2. Bagaimana penanaman
KABUPATEN keluarga (Buku-buku yang purposive sampling pendidikan agama Islam
BADUNG BALI berkaitan dengan 3.Tehnik pengumpul an data pada anak di lingkungan

pembahasan) a Observas masyarakat di kalangan
b. Pendidikan di 1. TPA/TPQ b. Interview masyarakat perantau
lingkungan c. Dokumentasi Madura di kabupaten
masyarakat 4.Andisis data: Badung Bali?
a Reduks data

b. Penygjian data

c. Kesmpulan
5.Vdiditas Data

a. Triangulasi sumber

b. Triangulasi tehnik




PENANAMAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA ANAK
DI KALANGAN MASYARAKAT PERANTAU MADURA
DI KABUPATEN BADUNG BALI TAHUN 2016/2017

SKRIPSI

Telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu
Persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Jurusan Pendidikan Islam
Program Studi Pendidikan Agama Islam

Hari : Selasa
Tanggal : 21 Maret 2017

Tim Penguji

Sekretaris
L&

v -2% ) -
Drs. Mustajab, M.Pd.1

NIP. 197409005 200710 1 001

Anggota :
1. Drs. Sarwan, M. Pd. ( I\
2. Drs. H. Ainur Rafik, M.Ag. ( - —

Menyetujui

i1



PENANAMAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA ANAK
DI KALANGAN MASYARAKAT PERANTAU MADURA
DI KABUPATEN BADUNG BALI TAHUN 2016/2017

SKRIPSI

diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan Jurusan Pendidikan Islam
Program Studi Pendidikan Agama Islam

Oleh:

Ainur Rasyid
NIM: 084121312

Drs. AinurRafik, M.Ag

NIP. 196405051990031005
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SUBYEK PENELITIAN

Penanaman Pendidikan Agama Islam Pada Anak di Kalangan Masyarakat
Perantau Madura di Kabupaten Badung Bali Tahun 2016/2017

Ahmad Syakur

No Subyek Informan Profesi/Jabatan
Orang Tua H. Rasidi Wakil ketua Organisasi PMP Madura

Ahmadi Koordinator | di bidang seni dan budaya
H. Ali Penasehat sekaligus sebagal wirausaha
H. Mattasan Wakil bendara sekaligus sebagai wirausaha
Nur Hasan, S.Pd Badan pertimbangan di organisas PMP Madura
Lamsuri K etua bendahara di organisass PMP Madura
Fatimah Ibu rumah tangga
Rusdi Wirausaha/K oordinator di bidang keagamaan
Sanusi Wirausahalkoordinator Il di bidang seni budaya
Masuri Wirausaha
H. Syamsuri Badan pelindung di organisas PMP Madura
Ridawi Wirausaha/Wakil sekretaris di PMP Madura
Surahwi Sopir travel
Nur Aini Isteri ketua PMP Madura/ibu rumah tangga
H. Jalal Wirausaha
H. Safrawi Wirausaha/Badan pertimbangan di PMP Madura
Samian Koordinator di bidang sosial di PMP Madura
Hj. Yami Ibu rumah tangga/istri dari wakil ketua organisasi
Ridha Koordinator Il di bidang keagamaan/guru
Y unus Wirausaha/anggota dibidang keagamaan
Hj. Hayana Ibu rumah tangga
Nur Kama Ibu rumah tangga
Taufik Ustad di TPA Asasuttagwa

2. | Anak Fathor Rasyid Pelgar/anak dari bapak Lamsuri
Adi Pelgjar/anak dari bapak H. Rasyidi
Imam Ramadhan Pelgar
Didi Rasyid Pelgjar/anak dari bapak H. Mattasan
Riskiyah Pelgar/anak dari bapak H. Mattasan

3. | Tokoh Masyarakat | H. Durri Payumi Wirausaha/K etua organisasi PMP Madura
Syamsul Arifin Ustad/guru di TPA Raudlatul Muta’allim
Abdurrahman Ustad/guru di TPA Nurul Hidayah

Ustad/guru di TPA Nurul Islam




SURAT KETERANGAN

Y ang bertandatangan di bawah ini,

Nama . H. DurriPayumi

Jabatan : KcmuﬂrganisasiPcrsatuanMasyarakatPcrantau
Madura (KabupatenBadung Bali)

Alamat - J1. TubanKmpBugiskec. KutaKab.Badung-Bali

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : AinurRasyid

No. Induk Mahasiswa : 084121312

Semester - X (sepuluh)

Jurusan/Prodi : Pendidikan Islam/PAl
Fakultas - Tarbiyah dan [lmu Keguruan

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut diatas benar-benar telah melakukan
kegiatan penelitian di Kabupaten Badung Bali yang dilaksanakan pada tanggal 23
Agustus 2016 s/d 07 Maret 2017 dalam rangka penulisan skripsi dengan judul :
PENANAMAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA ANAK DIKALANGAN
MASYARAKAT PERANTAU MADURA DI KABUPATEN BADUNG BALI
TAHUN 2016/2017.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersanghkutan untuk
dapat digunakan sechagaimana mestinya.

Badung, 07 Maret 2017
Mengetahui,




IAIN JEMBER

L1

| KEMENTERIAN-AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
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FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Mataram No. 01 Mangli, Telp.: (0331) 487550, 427005 Fax. (0331) 427005, Kode Pos 68136

Website:http/fiain-jember.cjb.net- tarbivah. iainjemberi@gmail .com
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Nomor
Lampiran
Perihal

: B.1381/In.20 /3.a/PP.009/08/2016 Jember,22 Agustus 2016

. Penelitian Untuk Penyusunan Skripsi

Kepada Yth.
Bapak H.Durri Payumi
{Ketua Peduli Masyarakat Perantau Madura)
di-
Tempat

Assalanmu ' alaikum Wr. Wb,

Bersama ini kami mohon dengan hormat mahasiswa berikut ini:

Nama . Ainur Rasyid

NIM 084 121 312

Semester D IX

Fakultas * Tarbiyah dan llmu Keguruan
Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Dalam rangka penyelesaian/penyususnan skripsi, untuk diizinkan
mengadakan penelitian/riset di lingkungan/lembaga wewenang Bapak.
Adapun pihak-pihak yang dituju adalah:

1. Tokoh Masyarakat
2. Masyarakat

Penelitian yang akan dilakukan mengenai:

"Penanaman Pendidikan Agama Islam Pada Anak dikalangan
Masyarakat Perantau Madura di Kabupaten Badung Bali Tahun
2016™

Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima

kasil:.

Wassalamu alaitum Wr, Wh,

A.n. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Pengembangan Lembaga

g aizin, MLA
'f NIP.197106122006041 [H]l/)



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

MNama : Ainur Rasyid

No. Induk Mahasiswa : 084121312

Jurusan/Prodi - Pendidikan lslam/PAl

Fakultas - Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Tempat Tanggal Lahir - Sumenep, 06 Oktober 1992

Alamat : Desa Karangnangka, Kec. Raas, Kab. Sumenep

Menyatakan dengan sesunnguhnya bahwa skripsi ini yang berjudul
“penanaman Pendidikan Agama Islam Pada Anak di kalangan Masyarakat
Perantau Madura di Kabupaten Badung Bali” adalah benar-benar karya asli saya,
kecuali kutipan-kutipan yang disebut sumbernya. Apabila terdapat kesalahan di

dalamnya, maka sepenuhnya menjadi tanggungjawab saya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Jember, 07 Maret 2017
Yang menyatakan,

AINUR RASYID
NIM. 084121312
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